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PENDAHOELOEAN. 


Kitab jang hfclima ini adalah kitab jang penghabisan, dari 
jang pertama jang saja karangkan, ja'ni: 

Ke 1. „Mengapa saja* memilih agama ISLAM? - 

Ke 2. „Kebenaran Nabi Moehammad menaeroet BIJBEL - . 

Ke 3. w ha dengan salib* 

Ke 4. „Isa Anale ALLAH ?? tt 

Ke 5. .Hakikat Bijbel u . 

Adapoen maksoed saja dengan karangan-karangan ini, oen- 
toek mempersidangkan santapan kepada saudara-saudarakoe 
kaum Kristen. Itoelah sebabnja dati!2 dan keterangan-keterangan 
jang dimadjoekan dalam kitab-kitab itoe sama sekali diambil 
dari kitab-kitab —.„WASIAT LAMA" dan „WASIAT BAROE" (In- 
djil). 

Boekan sekali-kali saja berkejakinan bahwa Wasiat lama dan 
Wasiat baroe itoe misih asli misih origineel sebagai mana jang 
dalang dari wahjoe Allah s. w. t. , 

Saja poen mengetahoei, bahwa kitab-kitab itoe soedah diroe- 
sak oleh tangan manoesia, artinja ada jang dirobah kalimatnja, 
ada jang diboeang, dan ada jang ditambah dengan kelimat 
karangan manoesia sadja. Oentoek memberikan keterangan 
tentang hal ini, spja sanggoep dan mempoenjai perkakas tjoe- 
koep. jang didasarkan atas Tarich Agam adan Tarich Doenia. 

Meskipoen begitoe, s*japoen mengetahoei bahwa dalam ke- 
doea kitab itoe misih ada kaiimat-kaiimat jang mengandoeng 
kebenaran. Itoelah sebabnja saja dapat mempergoenakan dalib 
dalil dan kitab-kitab itoe oentoek menerangkan kebenaran jang 
sedj&ti. 

Moedah moedahan dengan karangan saja ini, teroetama de* 
ngan kitab ini, saudara2 kaum Kristen akan insjaf dari kekeli» 
roeannja dan tergelintjirnja, soepaja Allah akan memberikan 
pertoendjoek kepada mereka itoe atas kitab jang betoel2 misih 
soetji dan bersih jang datang dari pada Allah s. w. t. din akan 
bangoen keinginannja oentoek mentjahari Agama Allah jang 
haqiqi jang misih berlakoe dizaman ini dan jang membawa 
mereka itoe kepada keselamatan doenia dan acherat keamanan 
hidoep dan memperkenalkan mereka itoe kepada Chaliqnja. 

! Wadjib atas diri saja akan memberikan kabar aoeka kepada 


f- 








mereka itoe, jaitoe menoencijoekan Agama jang sebenar-benar- 
nja diridlat oleh Allah s. w. t, ia lab Agama Islam. 

Hai kaum-kaum Kristen jang saja tjmtai! 

Djika toean2 misih beloem merasa poe as isi kitab-kitab jang 
saja soedah karangkan itoe, dan djika toean toean misih berpe- 
nasaran. begitoe poela djika tocantuean misih mempoenjai 
keragoean atas kehenarannja keterargan saja in», siang dar» 
malam saja ada berseclia oentoek menerima kedatangan toean2 
diroemah saja di Petodjo Oedik Gg. 7 no 10, Betavia C. 

lnsja Allah saja dengan taufiq Toeltan sanggoep memberikan 
keterangan jang lebih cljelas jang bisa memoeaskan kepada 
keinginan toean2 atau poen atas '1 arich-tarich jarig sjah begitoe 
poela atas logica jang sehat. 

Kepada saudara saudara saja jang telah membantoo dalam 
pekerdjaan oentoek inenerbitkan kitab-kitab ini, begitoe poela 
kepada jang mempoenjai Drukkerij P. G. B. di Garoet, saja 
membiiang diperbnnjak trima kasih. 

Sebagai pembalesan dari saja kepada mereka itoe, saja 
mendo'akau kepada Allah s. w. t., moeclah-moedahan amal jang 
chair dari mereka itoe, Allah s. w t., akan bales dengan Rach- 
matNja dan FadlolNja jang berlipat lipat ganda. 

Penghabisannja, saja berdoa kepada Allah s. w.t., moedah 
moedahan pekerdjaan saja jang seketjil ini, Allah soeka terima 
dengan segala keridhoannja dan akan bermanpaat kepada 
machloeqnja sehingga akan mendjadi latitaran boeat .mendapat- 
kan djambatan S1ROTHOL MOESTAQ1M. 

Wassalam 

Saja jang mentjintai 






HAKIKAT BIJBEL. 


Saudara-saudara jarig terhormat! 

Sebagaimana saja telah djancljikan, bahwa saja akan menoelis 
seboeah kilab jang bernama „HAKIKAT BIJBEL', maka dengan 
ini saja memenoehi perdjandjian itoe, maksoednja soepaja kita 
bisa mengetahoei bagaimunakah sebenarnja terdjadinja Bijbel itoe, 
dan saja akan bagi atas beberapa lasal, soepaja gampang di* 
fahamkannja, dan menger.tengkan potla bagai orang jang hen- 
dak menjelidiki. 


Fasal I. 

APAKAH ARTINJA BIJBEL? 

Bijbel itoe ja lah satoe lafaz dalam bnhasa Joenani, artinja 
Kilab. 

Orang Christen membngi ini kitab atas 2 bagian. 

Bagian jang pertama, rnereka menda’wakan bahwa kitab itoe 
datang dengan peranlaraan nabLnabi jang sebelom Jesoes. 
Namanja „Perdjandjian lama“ didalamnja ada 39 matiam 
kitab. 

Bagian jang kedoea, namanja „Perdjandjian Baharoe“ 
didalamnja ada 27 maljam kitab. 


Fasal II. 

KETERANGAN BAHWA ITOE KITAB-KITAB BOEKAN TOELISANNJA 
. NABI-NABI DAN TIDA DITOELIS PADA MASANJA MEREKA 
ADA, AKAN TETAPI KARANGAN ORANG-ORANG 
JANG DATANG DIBELAKANG MEREKA. 

Bijbel mi dikatakan oleh orang-orang Christen asalnja datang 
dengan llham jang Allah toeroenkan kepada Nabi-nabi. 

Sekarang mari kita periksa, apakah ini anggapan benar atau 
tidak. 

Pertama, kita ambil „KEDJADIAN", salah satoe kitab jang 
diakoei oleh kaorn Christen telah toeroen kepada Nabi Moesa. 

Kalau kita selidiki kitabnja sendiri kita bisa mengatahoeL 
bahwa kitab itoe datangnja boekan kepada Nabi Moesa, melain* 
kan karan^an orang-orang saclja. 







Boeklinja kita bisa dapatkan dalam Soerat Kedjadian terse- 
boet latsal 13 ajat 18, jang mentjerileraksn. bahwa ada satoe 
negeri jang namanja Heberon, padahal Heberon iloe pada za« 
man Nabi Moesa namanja Karia Arba, sebagaimana jang tertoe- 
lis dalam Jozua 14 : 15. 

Dari ajat ini kita bisa mengatahoei, bahwa orang jang me- 
noelis kitab Kedjadian itoe, ialah waktoe negeri Karia Arba 
telah dinamai Heberon; ajat mana menoendjoekkan kepada kita 
bahwa soerat Kedjadian ini boekanlah toeroen kepada atan di- 
toelis masa Nabi Moesa hidoep, melainkan bertahoen tahocn 
setelah wafatnja. 

Kitab kedoea jang bernama „KELOEARAN"; orang Cliristen 
jakinkan poela, bahwa kitab ini telah datang dengan ilham ke¬ 
pada Nabi Moesa; padahal kalau kita batja kitabnja, kita bisa 
tahoe, bahwa kitab itoe öitoelis dan dikatakan oleli orang tain, 
karena disana Nabi Moesa - itoe djadi 3de persoon (orang jang’ 
ditjeriterakan), oempamanja didalam Keloewaran 2 : I) tertoelis 
disana: „satoe peristiwa setelah Moesa soedali mendjadf besar*. 

Ajat ini menerangkan kepada kita, bahwa Bijbel itoe lianja 
sebagai kissah sahadja, jang kebenarannja tidak bisa dijakinkan, 
karena kalau kitab itoe toeroen kepada Nabi Moesa, dia tidak 
akan berkata demikian, melainkan Nabi Moesa itoe akan djadi 
le persoon (saja = jang berkata), sebagaimana jang terdjadi 
dengan ajat-ajat Qoer‘an soetji. 

Ajat 15 dari fatsal terseboet ada mentjeriterakan bahwa Firaon 
mentjahari Moesa akan diboenoehnja. dan fatsal 3 : I Moesa 
mendjadi penggembala Jethro sedang fatsal 7 : 7 berboenji 
begini: „Maka pada masa mereka (Moesa dan Hamen) bersem- 
bah kepada Firaon adalah oemoer Moesa 80 tahon dan Haroen 
83 tahon*. Ajat ini — dan lagi banjak jang lainnja — mendjadi 
saksi kepada kita, bahwa perkataan jang tertoelis dalam soerat2 
Bijbel itoe boekannja pendapatan Nabi Moesa sendiri, melainkan 
keadaan atau apa-apa jang terdjadi dengan Nabi Moesa itoe 
ditjeriterakannja oleli orang lain jang hidoepnja beberapa abad 
setelah wafatnja Nabi Moesa, karangan-karangan mana atas 
kebenarannja poen tida bisa dijakinkan, karena tida ada ketera- 
ngan bahwa soerat soerat itoe telah datang kepada sipenoelis 






clengan perantaraan llham dari Allah s. w. t. Malah sebaliknja, 
besar sangkaan, bahwa mereka jang membikin karangan itoe 
asalnja lianja dapat mendengar dari orang lain sahadja. 

Ada djoega sedikil kelerangan, bahwa kilab Bybel itoe satoe 
kilab jang ditoelis ditengab lapang dari Negeri Moeab, dengan 
disaksikan oleli Nabi Moesa,"'sebagatmana jang terseboet dalam 
,Bilangun“ fatsal 36 : 13: „Maka sekalian inilah hoekoeni 
oendang-oendang jang firman Toehan kepada segala Bani Israil 
dengan lidah Moesa dipadang Moeab, pada tepi Jorden berten- 
tangan dengan Jericho", padahal ini keterangan ada sangat ber- 
djaoeban dari pada benar, karena didalam Bilangan 32 : 41 ada 
dikatakan bahwa Jair bin Manasje telah pergi mengalahkan doe¬ 
soen doesoen, jang dinamai Hawot Jair. 

Dari keterangan ini kita bisa mengatahoei, bahwa tetkala soe- 
rat „Keloewaran" ini diloeliskan, negeri Moeab itoe orang telah 
namakan „Hawot Jair“ padahal pada waktoe Nabi Moesa masili 
hidoep dinamainja „Moeab." 

Sekarang bagaimanakah kita bisa berkata, bahwa soerat „Ke¬ 
loewaran" itoe diperboeat oleh atau semasa hidoepnja Nabi 
Moesa, padahal penggantian nama „Moeab" djadi „Hawot Jair" 
ferdjadi, pada satoe waktoe setelah Nabi Moesa meninggal 
doenia? 

Kilab jang ketiga soerat „OELANGAN" namanja, orang 
Christen anggap didatangkan kepada Nabi Moesa, padahal fat¬ 
sal 34 : 5 dari pada soerat terseboet nientjeriterakan bahwa 
Nabi Moesa itoe telah mati. 

Masoeklah diakal kita jang sehat, djika dalam kitabnja sendU 
ri jertoelis, bahwa Nabi Moesa itoe telah mati serta ditoendjoek- 
kannja poela koeboernja, orang rnasih selaloe anggap bahwa 
kilab itoe dibikin semasa hidoepnja Nabi Moesa? 

Dari sebab itoe kita bisa berkata, bahwa kitab „Oelangan" ini- 
poen boekan toeroen kepada Nabi Moesa akan tetapi ditoelisnja 
sesoedah Nabi Moesa walat, dan oleh karena itoelah sekalian 
perkataan atau perdjalanan Nabi Moesa itoe ditoelisnja oleh si- 
pengarang itoe dengan memakai perkataan 3de Persoon. 

Djoega dalam „Oelangan" ajat 6 diseboetkan: „Maka seorang 
pon tida mengatahoei koeboernja sarnpai kepada hari ini. 
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Dan perkataan „hari ini* poen tjoekoeplah keterangan hahwa 
s! penoelis ada hidoep beherapa masa dibelakang nabi Moesa. 
Penjelidikan saja dikoewatkau poela oleb keterangan jan^ | er da- 
pat da lam Encyclopaedie Bablyca II, vol. II, bahwa soedah lama 
«ekah orang ragoekan apakal, kitab Bijbel jarig lima soera, 
mi befoel-betoel diloelis diwaktoe Nabi Moesa masih hidoep 
alau tidak? 1 

Pertanjaan jang sesoelit ini baroe pada abad ke 17 bisa di- 
petjahkannja, karena pada abad itoe orang telali bisa toendjoek- 
kan boekti-boekli jang sah, bahwa soera, soera, jang lima itoe 
boekannja diloelis waktoe alau oleh nabi Moesa, melainkan oleb 
orang lain jang btloem bisa diketahoei, siapa orangnja. 

Terhadap kilab „JOESAK* orang Chrilen sendiri banjak jang 
bertentangan, selengabnja mengalakan kilab Joesak itoe dari Nabi 
Joesak sendiri, selengabnja lagi dari Fikas. selengahnja lagi dari 
Azir, selengahnja lagi dari Jerernia, dan selengabnja lagi dika- 
takan dari Samuel. 

Datangnja perselisiban i'tikad ini asalnja ialab karena mereka 
iloe masing-masing maoe mengemoekakan pikirannja sendiri- 
sendiri, dengan tida memeriksa daboeloe kepada kitabnja, kare¬ 
na kalau kitabnja iloe diselidiki, soedab lenloe perselisiban itoe 
ta'kan lerdjadi. Tjobalah lihat fatsal 24:29 dari pada soera! ter- 
„ seboe *. j ar *g menljeriterakan babwa terdjadinja kitab „Joesak" 
Hoe ialah setelah mati dan dikoeboerkannja „Joesalc.** 

Djadi kita sekarang bisa mengetahoei, bahwa kitab Joesak ini 
ditoelisnja sesoedah wafa.nja Joesak, karena kalau dalang kepa¬ 
da Joesak sendiri, bagaimanakab bisa lerdjadi, Joesak menoe- 
bskan kematiannja sendiri, padahal ia masih hidoep? 

Itoelah poela jang mendjadikan sebab, babwa banjak sekali 
orang jang beri'tikad, bahwa didalam soerat „Joesak" ini telali 
banjak sekali ajal-ajat tjampoeran jang asalnja dari orang lain 
i Mkad mana. d.akoei poela oleh seorang Kristen, Harry Askhol 
dengan menoendjoekkan bahwa ajat-ajat 4 . 9, 5 ; 9 7 . -> 6 

10 : 13. 16 ; 10 itoe semoeanja hanja bikinannja orlng lain 
sanaaja 

Soerat poen orang beloem bisa pastikan 

siapakah jang mengarangkannja, karena masih banjak orang jang’ 
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memperselisihkannja. ada dikafakan datang dari Fihas, seteogah- 
n ja lagi herkala dari Hadjkiali setengahnja dari Jeremia dan 
selengahnja lagi dikatakan dari Hezekiel/djoega terdapat perselisi- 
Man dari mana asalnja ia inenoelis mi soera!; orang Jalioedi ber- 
kata soera! mi dalang dari Samoeèl. 

Ajat ajat didalam soera! lerseboet kebanjakan Manja menerang- 
kan seorang perempoean ketoeroenan Bani Israil, sesoedahnja 
Joesak mati. 

Tentang kebenarennja soera! „ROET“, djoega orang masih 
didalam perlikaian; didalamnja banja kissab dari seorang pe- 
rempoean bernama Raoes, keloeroenan dari Moeab. 

SAMOEÈL I dan II. Orang bcrkata, baliwa kedoea soerat ter» 
seboet, dari ajat pertama sarnpai 2+ ada ditoelis oleh Samoeèl 
sendiri, akan telapi perkalaan ini poen lidak ada boekti jangsah, 
jang bisa dikemoekakan; didalam bagian pertama dari soerat ini 
ada tjeritera Samoeil dan Radja2 dari Bani Israil, sedang bagian 
kedoea mentjeriterakan bagaimana keadaan familie Saoel dan 
bagaimana keradjaannja telah djatoeh, serta tertoelis poela dan 
disana kissab Daoed mendjacli radja. 

RADJA-RADJA I dan II poen diperselisibkan poela, karena 
tidak diketahoeinja oleb mcreka, siapakab jang menoeüsnja, 
padabal kalau krla lihat dengan beloel, kita akan mengetahoei, 
baluva soerat itoe boekanlab datang dengan perantaraan ilbam, 
karena didalamnja lianja tjeritera2 jang telab terdjadi dengan 
Daoed, Soelaeman dan Izkiah serta keradjaan mereka. 

Setengab orang, terbadap s-erat „AJOEB“ ada berkata : „Ka¬ 
mi tidak kenal nama Ajoeb, dan kami tidak taboe, kaparkah ia 
ar ii liidoep di doenia ini, setengahnja lagi berkala soerat itoe 
toeroennja diwaktoe nabi Moesa dan ada poela jang berkata di 
waktoe Edezir, Radja di Iran, dan setengahnja lagi berpendapa. 
tan, baluva soerat itoe toeroen waktoe keradjaan Soelaeman, 
can. ata lagi jang berkata di zaman Boehtanasar, di zaman 
Jacoeb, sebingga achirnja kita tidak taboe lagi dari mana sebe. 
narnjtt soerat itoe rnereka dapatkan. 


i 
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Soerat2 JOEWEL, NAHOEM, HABAKOEK* clan lain-Iainnja 
heloem mereka bisa dapatkan keterangan, kapankah dan siapa- 
kah jang menoelisnja. 

Dari keterangan diatas ini ‘kita bisa mengetahoei, bahvva soe- 
rat2 Bijbel jarig terletak climoeka kita sekarangini, kaom Kristen 
sendiri tabnengetahoeinja, bagaimanakah terdjadinja, toeroennja, 
ditoelisnja, dém kapankah disoesoennja kitabnja itoe. Akan tetapi 
terhadap Qoeran Soetji kita bisa lahoe, karena disana dengan 
terang ditoeliskan, baliwa ajat.ajatnja itoe toeroen dengan ilhain 
dan wahjoe kepada nabi Moehammad s. a. w. sernasa beliau 
hidoep, serta ditoeliskan poela, waktoe bagaimanakali clan diina- 
nakah ajat-ajat itoe telah ditoeroenkan Allah kepada beliau. La¬ 
gi poela Al Qoeran Soetji menda'wakan bahwa walaupoeu 
manoesia sebanjak didoenia ini berkoempoel maoe merobah atau 
mengganti maksoed dan / atau perkataan jang ada didalamnja, 
ta‘ kan bisa terdjadi, karena Allah ada mendjaga kepadanja, 
malah Qoeran ada berkata, bahwa kaom2 jang lain daripada 
Islam, selamanja menoekar-noekar, merobah dan ta' sedikit poe¬ 
la soerat-soerat jang dihilangkan oleh mereka itoe. 

Betoel atau tiduknja dabvaan Al Qoeran ini, baiklah kita 
periksa. 1 


Fatsal ke lil: 

Keterangan bahwa sebahagian banjak dari pada boekoe-boekoe 
itoe soedah dihilangkan. 

Moela-moela kita Iihat soerat Büangan 21 : 14, dimana ditje- 
riterakan, bahwa ada seboeah kitab tentang „perang sabil*. 
Kitab „perang sabil" itoe sekarang kita ta‘ bisa dapatkan lagi 
didalam Bijbel itoe. Kitab Jahoe bin Hanuni jang ditoeliskan di- 
'dalam soerat Tawarich II, fatsal 20:34 poen kita tidak dapatkan. 
Begitoepoen kitab „Semaja", jang disoeratkan didalam kitab 
Tawarich 2 fatsal 12; 15 dan sedjarah Ido, soedah hilang dari¬ 
pada Bijbel jang sekarang. Fatsal 9 : 29 dari soerat ini ada 
poela tjeritera tentang kitab dari nabi Natan, kitab Ahija dan 
kitab Jedi; akan tetapi ketiga kitab ini sekarang kita tidak bisa 
Iihat lagi didalam Bijbel itoe. Tiga riboe mitsal dari nabi Soe- 
;laeman dan seriboe lima sjair2, dan hal.hal tabiat pohon kajoe, 
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hal tabiat segala binatang berkaki ampal, segala oenggas, dan 
segala ikan, sebagaimana jang tertoelis didalam soerat Radja2 
I fatsal 4:32 -33 poen ta‘ terlihat lagi kepada kita. 

Dengan ringkas, Bijbel sendiri ada inenoendjoekan kepada 
kita, bahwa banjak sekali soerat 2 jang telali dihilangkan dari- 
pada Bijbel asal, pendapatan mana diakoei poela oleh achli 
tarich (historicus) Krazi Astam, jang lelah menoelis, bahwa 
soerat 2 dan nabi 2 jang asalnja daripada Bijbel itoe sekarang 
telali banjak jang dihilangkan. Jestem poen telah berkata demi- 
kian poela, dikatakau olehnja, bahwa soerat 2 daripada . Bijbel 
itoe telah banjak dihilangkan oleh orang orang jahoedi poerba- 
kala pendapatan niana Henry Eskot jang menoelis talsir Mathe¬ 
oes, berkata, bahwa. sebeloemnja Jezus lahir kedoenia, telali 
banjak soeraLsoerat Bijbel jang dihilangkan. 

Dalain Kitab oelangan XXXI : 24/27 kedapatan satoe lagi 
katerangan jang lebih djelas jang menerangkan bahwa Kitab 
T uuret itoe, telali disimpan dalaiii satoe taboet, sedang menoe- 
roet I Radja-Radja \ 111 : 9 itoe Kitab soedah liilang lagi sedang 
didalam taboet itoe hanja kedapatan 2 kepeng loh batoe sadja. 

Dari-ini kita dapat terang mengetahoei bahwa kitab itoe 
soedah hilang. 

KITAB PERDJAND JIAN BAROE (NIEUW TESTAMENT). 

Terhadap ke-ampat kitab Matheoes, Loekas,Markoesdan Johannes 
jang ada didalam Nieuw Testament itoe, poen orang 2 Kristen ada 
berselisih, dan memang sekarang kita tidak bisa paslikan, kapankah 
kitab terseboet di toelisnja, sehingga mereka kaom Kristen sendi' 
ri ada jang pertjaja kepada setengah kitab sailja, sedang jang 
setengahnja tidak diakoei kebenerannja, seperti Pandita Abijoeni 
tjoertia pertjaja kepada soerat Matheoes sadja, Marsini hanja 
pertjaja kepada soerat Loekas dan 10 soerat dari Paoeloes. 

Dan ada poela dikatakan, bahwa kitab perdjandjian haroe ini, 
setengahnja telah dimasoekan kedalam Bijbel atas permoesja- 
waratannja wakil 2 (consuls) dari pendita 2 (missies) sadja sesoe- 
dah matinja Jezus; dan setelah lama sekali orang batja didalam 
geredja-geredja, rnaka pada abad ke 15 orang soedah keloear* 
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lan (sebarkan). 

Indjil artinja chabar soeka, dan didalam bahasalbrani Boesjra 
Almasih (Indjil Masih) artinja kitab jang ada waktoe Almasih 
masih hidoep, sebagaimana jang terseboet didalam Markoes 
1:15, bahwa waktoe Isa masih hidoep itoe, telah ada seboeah 
kitab IndjiMsa. Soerat itoe dikoeatkan poela dengan iaUal 10:29, 
bahwa Indjil-Almasih itoe rnemang atla. Akan telapi kita sangat 
sajangkan kepada pendita pendita zaman sekarang, karena me* 
reka ta' bisa dapatkan lagi kitab dari goeroenja jang asli, kitab 
jang ditoelis oleh dan sernasa ada Jezus sendiri. Salahsatoe 
sebab djadi hilangnja kitab Indjil Almasih itoe dari mata doenia, 
ialah karena didalam kitab itoe tidak terdapat roepa.roepa kea* 
djaiban jang telah terdjadi dengan disalibnja Jezus, sebagaimana 
jang ditoeliskan didalam Indjil sekarang. 

Penjelidikan tentang ini telah menoendjoekkan sebabnja, bahwa 
orang-orang itoe telah menghilangkan kitab asal, maksoednja 
ta* 1 ain hanja akan mendjaga soepaja agamanja djangan roesak, 
padahal achirnja mereka sendiri djatoeh kepada lembah kegelapan. 


Fasal IV, 

KEADAAN INDJIL 

, i 

Marilah kita merneriksa satoe persatoe dari kitab-kifab Indjil 
itoe dan memoelai dengan : 

Indjil Matheoes 

Asal moelanja ini boekoe tertoelis dalam bahasa Ibrani akan 
tetapi itoe boekoe jang asal sekarang soedah tida bisa didapa- 
tinja selain dari pada salinannja dalam bahasa joenani. Hal 
keadaan dan namanja jang mer.garangpoen tida bisa diketahoei 
orang. 

A. B. Pinnes, seorang jang menjelidiki bal Bijbel berkata, 
bahwa ini boekoe disalin dalam bahasa Joenan, akan tetapi ini 
anggapan oleh Raib, seorang Achli tarich, tida disjahkan. 

D. R. Jeroem menerangkan bahwa seorang nama P. Teinnes 
telah mendapatkan satoe djilid dari Indjil Matheoes jang tertoe- 
lis dalam bahasa Ibrani di Hindia, kemoedian itoe kitab dibawa 
olebnja ke Alexandrie dimana itoe kitab teroes hilang. 



ParhjI JuniUrièn mengakoei bahwa fatsal pertama dan kedoea 
dan Indjil Matlieoes soedah ditoekar, sedang * Partij Abioeni 
inenjeboelkan bahwa I.I..I saloe dan do.wa iloe ,ida Ida daUm 
loekoe jang asal. Setengah orang jang menjelidiki telah ber- 
pendapatan bahwa Ltsal 27:35 dahoeloenja tida ada akan te- 
lap. d...,nb.hkan dibelakang, m aka olah karena i.oel.'h ini ,„ 

<£?££££? bahasa Oe,doe dari moelai l8 « 

tal «*• 

INDJIL MARKOES. 

Menoeroet boeah penjelidikan achli Tarich, ini boekoe asalnja 
jóanani. Ulii ”' k ' moetlia " «isalin dalam bahasa 

dah ' ai *J"t e "‘ nien t ,a,a * <an bahwa lalaal jang pengabisan soe- 
laikbahan ^, 0 "°™"*' apaka " lm soedah ada <' a 'i «salnja .tan 

rentang masa diloelisnjapoen banjak perselisihan. 

ranch mengatakan poela, bahwa Markoes Hoe boekannja 

'^ Jdn ^ mendapat llham - Ditoelisnja itoe kitab oleh dia ke- 
mqedian dan wafatnja Petroes. 

hoa'iath i r "T "'“"l? d " lam ,aho '" l7S ’ l>ah » a «„kot. 
iloe talah saorang moendnja Petroes jang bekerdja sebagai 

:*, a , )a,, b’ 8enn « lali menoelis bab nasihal.nasihat 
jarig dia dapat dan Petroes dan Pauloes. 

O. P. Rs poen berkata, bahwa Indjil Markoes itoe ditoeüsnja 
oentoek orang Roem oleh Markoes moeridnja Petroes jang di 

perboeatnja boekan dengan perantaraan llham akan tetapi^dari 
pendengaran sadja. H 

INDJIL LOEKAS. 

Lqekas, seorang moerid Pauloes, bekerdja , sebagai Tabib di 
An.ak.ah (Ant.och.e) masanja tahoennja menoelis,. tfd* diketahoei 
orang sedang d.tpelisnja ,i(pe boekan menoeroet .llham Loekas 

oieh e cï^ ak r e t’ kit * b ■ diloeljsnja Menoeroet ’ apa. 

jang oleh dia didengarnja. (Loekas 1 : 1/3). ' 



INDJIl JOHANNES 

Setengah orang berkata, babwa Indjil Johannes itoe ditoclis. 
nj.i oleh seorang moerid Alniasih jar.g tinggal di Iskandarijali. 

Partij Alodin, sebagian ‘dari Partij Christen jarig ada pada 
abad kedpea^tida pertjaja kepada Indjil Johannes. 

Tentang masa ditoelisnja banjak perselisihan, jaitoe diantara 
tahoen 58 sampai 98; Jailar menjeboetkan babwa ditoelisnja 
itoe dalam tahoen 130, sedang menoeroet perkataan Reinan da* 
lam tahoen I 10 dan 115. 


Menoeroet boeah penjelidikan achli Tarich adalali Indjil Joban 
nes hanja sampai fasal 20 . Fasal 21 ditambahkan dihclakang 
sesoednh pengarangnja meninggal. Djoega fasal 7 ajat 53 sam 
pai fasal 8 ajat I I socdah ditambahkan orang. 

Didalam Encyclopaedie djoega adalali tertoelis babwa penoe 
lisnja itoe kitab jaitoe seorang pemeloek agama Cbristen jang 
tida pernah melibat Almasih. Laen orang mcngatakan babwa 
ini kitab tida dikarang oieli Johannes sendiri. 


* 

♦ * 

Inilah timbangan orang jang menjelidiki, jang satoe ada ber- 
laenan dengan jang lainnja, jang satoe membenarkan satoe bal 
jang disalahkan oieli jang kedoea, oieli karena mana saja persi- 
lahkan oentoek bertindak boeat menjelidiki sendiri didalam .sinja 
soerat-soerat dan fasal-fasal jang ada didalam kitab kitab Indjil 
itoe soepaja mendapat kejakinan sendiri tentang salali atau 
benarnja sekaliannja itoe. 

Dan oentoek menggampangkan perdjalanan toean-toea» itoe 
dengan segala senang hati saja seralikan diri saja sebagai pe- 
noendjoek djalau. 

Marilah kita berdjalan dan memoelai dengan melihat: 

SEDIKIT TARICHNJA ROSOEL PAULOES. 

Sepatoetnja kita moesti mengatahoei ini Tarich, lantaran dia 
itoe boekan sadja hanja seorang pengikoet, bahkan moebaligli 
jang paling banjak menoelis dan mengadjar tentang agama 
Christen, sampai boleli dikatakan babwa berdirinja Agama Chris¬ 
ten itoe atas dia poenja peladjaran, sedang isinja kebanjakan 
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soerat soerat jang ada dalam kitab Indjil itoe dari padanja. 

Adalah Pauloes Koe seorang Jahoedi, telah mendapat pela- 
dtjaran agamanja (agama Jahoedi) dari seorang Gamaliel, dan 
(iiiggal cli Negeri Roem. 

Pada masa hidoepnja Almasih sampai pada zaman sahabal- 
saliahatnja bertabligh, adalah Pauloes masih tetap dalam itikad 
jang asal dan berlakoe sebagai moesoeh Almasih beserla sahabat- 
sanabatnja Jang paling kecljem. 


Oleh karena soeatoe penglihatan jang dia dapat di pertenga- 
lan djalan koebka dia pergi ka Damaskus, sebagaimana jang 
er^eboet dalam „Perboewatan RosoelRosoel lasal 22 : 6 — 7* 
maka masoeklah ia dalam agama Almasih, kem'oedian mendjadi 
seorang moeballiglr Christen jang amat radjin. 

Iida antara lama, setelali Pauloes memeloek agama Almasih, 
am.is dia peigi ke Arah, dimaiia dia linggal beberapa lama 
emoedian kembali lagi ke Damaskus oeutoek menjebarkan 
agijina Nasraui. (Galati I : 17-20). 


Di Damaskus dia tida tinggal lama bergaoel dengan oetoesan- 
oetoesan Christen dan oleh karena satoe perselisihan antara 
rauloes dan Barnabas, maka lantas dia pergi ke beberapa ne¬ 
gen, dimana dia menjebarkan agama Almasih menoeroet pe- 
ngatahoeannja sendiri. diantaranja banjak peladjaran-peladjaran 
jang hertentangan dengan peladjaran Almasih sendiri. 

Djoega dalam perkalaannja sendiri banjak jang berselisihan 
satoe sama Iaën. Seperti dalam soerat-soeratnjp jang dia toelis 

tentang roe'ja (penglihatan ga‘ib), pada satoe tempat dia kata- 
kan, bahwa: 


„Orangorang jang berdjalan 
dengan sertanja berdirilah de¬ 
ngan tertjengang, maka didengar- 
nja soeara itoe, tetapi seorang- 
poen tiada dilihatnja“. 

(Lihatlah kitab „Perboeatan Rosoel-rosoel fasal 9 ajat 7) *e 
dang pada Iaën tempat dia berkata: 
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„Maka segala orang jang $er- 
takoe itoepoen melihat tjahja 
itoe tetapi tiacla didengar akan 
soeara jang berkafa~kata“. 

(ühatlah itoe kitab djoega fasal 21 ajat 9). 

Padahal jang mengchabarkannja Pauloes sendiri dan tenta.w- 
satoe riwajat djoega. cnwn, K 

Dan djoega menoeroet fasal 9 ajat 7, orang-orang itoe hanja 
..Berdin dan tertjengang» sadja ketika ada kedjadian itoe, seda, g 
dalam fasal 26:14 dia berkata: ’ k 


„Maka rebahtah kami sekalian 
kcboemi *. 


Dem.kian poela dalam i'tiqacl dan peladjarannja Pauloes ferdapal 

nn a rj S l n u Sa, ° e Sama l3en ’ Seperti pada sa,oe ,fcm Pa‘ dia me- 
dennan" t ^ S ° edah tJockoe P kebenerannja hanja 

saboetkan* 80 8 ^ ^ pada 


„Maka hendaklah angkau me- 
ngetahoei hai orang bebal, bah- 
wa iman jang tiada Perboewatan 
jang< menjerlai dia jaitoe satoe 
poen tiada dilakoekannja“ 

(Jacoboes 2 : 20) 


Pengikoet Almasib, moela-moela oleh karena mereka seti; 
kepada perkataan Almasib jang boenjinja: 

Djanganlah kamoe pergi pada djalan 
orang asing dan negeri orang Samarijah, 
dan djangan kamoe masoek melainkan per- 
gilah kamoe kepada domba-domba jang hilang 
dari antara kaom Israël. [Matheoq^ 10 : 5_7] 

Zes.' ÏZr: b f r 1 ' ab " 8 D h kepa ' ,a lai " nieLtaUn 

>angsa Jahoed., akan tetapi Pauloes telah melanggar itoe lara 

ba 8 ngsa me,, J iarka " peladjaran kepada laen-laen 


Djikalau kifa banjak menjelidiki kitab-kitab 
berpendapatan, bahwa peratoeran-perafoeran 


Indjil, kifa akan 
dalam agama 
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fk b .n‘!«J!°H b °' k ^ i,nfi <lidapa ' dari Almasih. 

akan Cetapi dan perbpeatan Pauioes. 

Kfcterangan Jang foeas lentang Rosoel Pauioes orang bisa 

bal|a dalam „Encyclopaedie Religiou Ethica". 

Sepaloetnja orang jang mengakoe mendjadi pengikoetnja 

hoeloe , ag8nia J . a " e dlbavva oleh seorang nabi, menjelidiki da 
hoeloe jang sedalam-dalamnja, apakah peladjaran dan i'tikad 

]ang dipegangnja doe betoel dari itoe nabia.au soedah dirobah 
orang, sebab dj.ka sekiranja per.jaja kepada itoe nabi, nistjaja 
banja peladjaran d.a sadjalab jang wadjib kita ambil jaitoe jang 

Ir !bmf eng f 3 " r emhaWanja ke P a(la Negeri keselamalatn 
ter.st.m.wa poela dj.ka peladjaran jang bnroe itoe banjak per* 

angannja dengan peladjaran itoe nabi, maka wadjiblah tjam- 
poerannju itoe dihdangkon dan ditolak. 

| l'atsal V. PERSELISIHAN DALAM BIJBEL. 

Al-Qoeranoelmadjid menelepkan satoe wet bahwa djikalau 
soeatoe hoekoem benar-benar telah datang dari Allah s. w t 
nistjaja tida akan terdapat soeatoe perselisihan didalamnja se- 
bdhknja dj.ka .toe hoekoem dibikin oleh manoesia, maka ta‘ 
dapat t.ada akan banjak perselisihan didalamnja: 

IjAa^l il^c. Xt jS'y 

Menoeroet ini wet kita mesti mengakoei bahwa semoea Bijbef 
itoe boekan dar. Toehan akan tetapi karangan manoesia • sadja 
oleh karena terlaloe banjak perselisihan didalamnja seperti pem- 
batja jang terhormat nanti akan saksikan sendiri. 

D.bawah ini saja akan seboetkan hal-hal jang menjebabkan 
banjak robahan dan perselisihan didalam Bijbel itoe. 

1. Waktoe dahoeloe kala banjak orang jang tida pandai me- 
noel.s, oleh karena mana banjak riwajat-riwajat jang tida 

d.toelis akan tetapi hanja diambil dari moeloet kemoeloet 
sadja. 

Pada zaman Keradjaan Bachtanasar (Naboekadnasar) se- 
seorang radja jang banjak membinasakan Kaom jjhoedi 
et.ka mana banjak nabi-nabi pendita dan ahli kitab jang 
d.pendjara dan diboenoel., soedah banjak poela toekoe 


2. 




boekoe Bijbel jang hilang. 

Pada zaman Intikoers, 156 (ahoen sebeloem Almasib, inaka 
sekalian boekoe-boekoe jarig acla pada Azrat tel ah cliram- 
pas dan dihakar oleh radja, meskipoen hanja ada satoe 
boekoe sadja jang orang dapat, inaka dia soeroe ba kar. Dia 
menetapkan satoe oendang-oendang balnva bnrangsiapa 
mengeloearkan satoe boekoe dari Wasjiat Lama itoe orang 
akan di hoekoem rnati, atau sekoerang.koerangnja dipendja- 
ra selama tiga tahoen anam boelam 

Pada taoen 37 ada pertengkaran besar dimana 110,000 
orang Jahoecli jang diboenoch dan 00,000 dipendjara. 

Dalam tahoen 64, Nero telab memberi hoekoeman jang 
amat berat terbadap kaurn Christen. Ketika itoe amat ber- 
bahaja benar bagai seorang jang mengakoei dirinja Christen. 
Penganiaja dari (ihak pemerentah ada begitoe heibat sarnpai 
Petroes dan Pauloes poen mendapat hoekoeman. Pada ta¬ 
hoen i01 datang perintah dari Sardjan oentoek mengada- 
kan pemboenoehan bagai Kaurn Christen selama 18 tahoen 
dan pada tahoen 161 pemboenoehan itoe dilakoekan selama 
10 tahoen. 

Perse!isihai\ jang timboel diantara kaurn Christen rnenje- 
babkan poela akan robalmja IndjiMndjil. Pada tahoen 2H7 
banjak pendita-pendita besar jang diboenoch. Pemboenoe¬ 
han bagai pendita-pendita Christen itoe terdjacli poela pada 
tahoen 257, 274 dan 302 dimana segala boekoe-boekoe Bij- 
belpoen dibakarnja. 

Oleh karena itoe soednh i '<:* orang-orang jang tnene- 
rangkan bahwa Piijbcl Itöv > . dnh banjak dirnbali, dihilang. 
kan atau dilamt \m , Iiot .aang dari kira-kira atau toe- 

doehan, akan tetapi mem ■ g " -i ::rnja demikian. Setengah 
dari orang-orang jang inentafsirkan Bijbel, mengatakan 
balnva ada koerang Iebih 1: .0/ >00 • ajat jang ditoeknr, sete- 
ngahnja mengatakan 40,000 dan jang Iaën 30,000. lui 
bilangan boekan hanja unggal didalam perkataan sadja akan 
tetapi mercka :ioe taro tcutnng ini dalam karangan dan 
boekoe mereka berserta deugan alasan-alasanuja. 
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Soepajt JciU pers*k*ikan senctirf «da atau tidanja perieliaihan 
itoe, marilah klta boeka sendiri Bijbel* bijbel itoe. 

I* Dalam Oelangan fasal 10 ajat 6 ada tertoclis begini: 

»Maka segal.a Bani Israël berdjalanlah dari Bairoet Bene 
Jaakan ke Mosrea, disanalah rnati Haroen clan clisanapocn 
dia dikoeboerkan, maka Kleazar anakuja menggantikan dia 
clalaiif mengerdjakan imamat 4 . 

Bilangan fasal 33 ajat 39 berkala begini: . 

„1 a(kala Haroen mati diatas goenoeng fior itoe, oemoernja 
seratoes doeapoeloeh tiga talioen 14 . 

Diantara ini doea riwajat jaitoe jang satoe mengatakan 
ma tin ja Haroen itoe di Al osera dan jang kedoea di Hor 
jaitoe dipinggir tanali fidorn, inesti ada satoe jang salah, 
cljika tida kedoeanja djoega 

2. Kecljadian tasal 46 : 26 mengatakan tentang hanjaknja ke- 
toeroenan Jacoeb jang datang dari soelbinja 66 orang, se- 
dang menoeroet Kelocwurctn fasal 1: 5 hanjaknja itoe 70 djiwa 

3. Ada poela perselisihan jang lehih aneh, oleh karena terclapat 

pada satoe halaman djoega jaitoe : 

kecljadian fasal 6:20 mengatakan jang haroes clibavva keda 
lam perahoe oleh Nabi Noeh dari antara binatang dan 
oengas itoe doe doe a scdang dalam Kecljadian fasal 7:3 
- jang inoesti dibawanja itoe toedjoch pasang. 

4. rentang hanjaknja orang jang oleh Joal> dibcrikan kepada 
Daoed terclapat perselisihan poela: 

Sarnuel il fasal 24; 9 

w Lan Joab fnernperseinbahkan djoemblali orang orang jang 
terhitoeng kepada Radja: clan dalam Israil ada S00 000 dji¬ 
wa dari orang percljoerit pedang dan wang orang dan 
Jiida 500.000“ 

Tawarricli I fasal 21:5 

„Dan Joab mempersembalikan kepada Daoed. dioemblah 
oranj» jang teritoeng; semoea Israil ada I 10.000 djiwa-dari 
perdjoeril pedang dan dari Jnda 470.000 orang." 

I. Tenlang lamanja bahaja lapar didalam Naseliat Daoed dari 
Nabi Djad (Gad) djoega ada perselisihan. 

Samuel II fasal 24: 13. 

„Oleh karena itoe datanglali Gad iloe kepada Daoed dan 


i 
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menchabarkan kepadanja dengan katanja: ' 
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‘V^v: 


tlhoen da,an8,ah kep , adamoe . baha j a ,a P ar 'amanja 


Tawarich I fasal 21 ajal 11.12: 
mengatakan masa kelaparan itoe liga tahoen. 

** Terkadang perselisihan itoe timboel dalam llham dari Toe- 
han seperh dalam Jeremia 34 ajat 5 Allah herfirman bahwa 
/edkija, seorang radja Jahoedi akan meninggal dengan se- 
lamat akan tetapi dalam Jeremia fasal 52 ajat lo-ll dikata- 
kan Zedkija itoe dapat kesoesahan jang amal sangat, sampai 
boeta kedoea belah matanja dan dipendjara sampai kepada 
waktoenja meninggal. 

7. Ada poela perselisihan jang berhoeboengan dengan seorang 
jang bernama Jojakim. Dalam Jeremia fasal 36 ajat 30 dika 
takan bahwa Jojakim itoe tida akan dapat kctoeroenan jang 
akan naek tachta keradjaan Daoed; tetapi dalam kitab Radja 
radja II. fasal 24 ajat 6 diseboelkan anak Jojakim telah di- 
lantik memangkoe keradjaan, menggantikan bapanja. 

Itoelah setengahnja perselisihan jang saja hanja kemoekaka. 
sebagai boekti, miskipoen masih banjak poela perselisihan ri- 
wajat jang saja tida akan seboctkan disini, soepaja ini boekoe 
djangan terlaloe tebal. 

Marilah kita memeriksa perselisihan jang ada dalam Kitab 
. Indjit atau wasiat Baroe. 


PERSELISIHAN INDJIL, 

Sebenarnja Indjil itoe ada 70 matjam, akan tetapi jalig terpi- 
l.h hanja: ada ampat jaitoe. Malheoes, .Uarkoes, Lukas dan 
Joehannes. Orang-orang jang m.mjdid.ki kitab-kitab Indjil |>er- 

pendapetan bahwa semoeanja boekoe itoe tida ditoelis dhnasi 
adanja Almasih. 

Lukas I , I-—4 menerangkan bahwa sebenarnja banjak sekali 
orang-orang jang menoelis Indjil itoe. 

Dalam Galatius I : 6-7 Pauloes menjeboetkaii bahwa biniaK 
erang j an g metnbikin Indjil .jang tida benar. <• , < 

Dari perkataan Pauloes dalam Korinthi II fasal |!| ajat«.|2—13 
jaitoe dxtnjtalc sekali. «rang' .jang mengakoei. dirinjaf .fnbrtdjadi 
rosoel, sehmgga banjak poela sjeitan jang menjeroepakan dirinja 
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banjak 


5-‘-= ki,a conclusie b.l,w. 

sekaii Indjil zaman poerbakala. 

nabi-nah! j 806 ™ 1 J 0,,,nne s 1 fasai 4 ; I mtnjcboelkan banjak 
jang doesla, olch karena mana tenloe sekali banjak 
orang jang menoekarf dan merobah Indjil sampai timboel be 

SMSa " .. K "’ an " ia "* ht "* r d -"- 

di^t’tC‘ p :;“ , ; !iha "' persei . ,a - •* —#•« 

I. tentang matinja judas. 

; Dalam Mathioes 27:5 terseboet bal,wa matinja Judas itoe oleh 
karena nunggantocng dirinju scutin, akan teïapl dalam Ki, sah 

fer <//I " / 0el rOSOe ' 1:18 ma,i " ja i,oe oleh karena rebah 

t:zzy: s b “ ah ***** ***■ 

2. TENrANO «««moe D, NEGER, 

Dalam Markoes 10 : 46 terseboet bertemoe dengan satoe 
orang boeta sedang dalam Mathioes 2o : 20-30 terseboet de- 
ngan doen orang boefa. 

3. ORANG JANG KEMASOEKAN SJETAN Dl GADARA 
Menoeroe. «„koes 5, ,-2 „da s„,„e „ ra „„ M(l j. te|a|)i 
delen, Me,Moes 8 : 2S ad, doca or»„ s ial , c kenLoek.n IjZ 

4. TENTANC SANJAKNM ORANG JANG KEDAPaTAN OLEH 

MARIA DALAM KOEBOERAN J67US. 

Menie™ 0 , ^*! rl<,,ea ' (> 5 ütla seüra "f>' j«ng berpakaian potlih:. 
Menoeroe, Jol.annes 20 : 12 ad, H„ca „,a„ B . 

5. TEN7ANG PEPERIKSAAN PIEAtOES IERHADaP AIMASIH 

Menoeroe, Malhioes 27, 13- u kelik, i,„, Almasih | id a 

Tt :rr | ’ e,ka “* n p«”. «i.»* d„i„„ 

lelies itó! dia Sela '“' m " dia '‘* b Pr- 
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6. tentang perkataan penghoeloe dari hal anaknja 

ketika dia minta toeloeng kepada almasih. 

Dalam Mathioes 9 ; 18 Penghoeloe itoe berkata bahwa anak- 
nja itoe soedah mati dan minla ia soepaja ia dihidoepkan lagi; 

Dalam niarkoes 5 : 23 dia berkata anaknja itoe hampir mati 
minta disemboehkan lagi. 

7. TENTANG PERINTAH ALMASIH APA JANG BOLEH DIBAWA 

KETIKA BERDJALAN. 

Dalam Markoes 6:8-9 lerseboet ketika berdjalan itoe tida 
boleh ada jang dibawa selain dari pada toengkat; sedang dalam 
Mathioes 10 : 10 Almasih mengatakan bahwa toengkatpoen tida 
boleh dibawanja. 

8. TENTANG ALMASIH MENDJADI SAKSI OENTOEK KEBE- 
NARANNJA DIRI SENDIRI. 

Dalam Johannes 8 •• 14 Almasih berkata bahwa hal demikian 
itoe benar\ akan tetapi dalam Johannes 5 = 31 dia mengatakan 
bahwa hal itoe tidak benar. 

9. TENTANG SAAT DISOLIBNJA ALMASIH. 

Menoeroet Markoes 15 = 25 djain 3 sedang Johannes 19 : 14 
mengatakan poekoel 6. 

10. NASIMAT JANG BERTENTANGAN SATOE SAMA LAEN. 

Markoes 5 » 39 mengatakan bahwa Almasih memberi nasihal: 
Djanganlah melawan orang djahat, kalau ditampar pipi jang 
kanan berikanlah jang kiri, sedang Loekas 22 • 36 dia bernasi- 
hat: dan orang jang tiada berpedang hendaklah ia mendjoeat 
hadjoenja laloe membeli pedang. 

* 

* * 

Pasal VI. 

ajat ajat bijbel jang diboeang dengan sengadja. 

Saudara saudara jang lerhormat! 

Al Qoeran iloe ialah soealoe kitab soelji jang dalang dari Al¬ 
lah Taala jang ditjitak dimana-mana tempat, oleh inaljam-matjam 
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orang atau kaom Islam didalam doenia. Akan tetapi meskipoen 
demikian diüalamnja la akan terdapat perbedaan, baek didalam 
perkataannja maoepoen dalam hoerotfnja, malali dalam baris 
dan titiknja poen tida akan terdapat perselisihan. 

Laen sekali halnja Bijbel*itoe. Djika kita memeriksa maljam* bij 
>el, kita akan berpendapatan buhwa itoe kilab* tida mempoenjai 
siful* dun kendunn jang lelnp. Olcb kareim l.erlaiman dalam masanja 
mengeloearkan, dalam orangnja jang menterdjamahkan dan/atau 
dalam lempat keloeamja itoe, isinja Bijbel bisa menimboelkan 
perobahan- perobahan jang amat banjaknja. Disiloe akan me» 
nampak kepada kita, robalian-robahan dalam perkataan, dalam 
maksoed, malali ada perkataan jang diboeang sama sekali. 

Djangankan anlara Bij hel-Bijbel jang berlainan bahasanja se- 
perti jang berbahasa Inggris dan Duitsch, walaupoen jang ada 
dalam soeatoe bahasa djika beda tempat mentjitaknja, nistjaja 
didaiamnja banjak perselisihan. 

Oentoek memboektikan perkataan saja jang diatas itoe, saja 
akan mengemoekakan kepada toeamtoenn pembatja jang tcrhor- 
mat doea Bijbel jang sama sima tertoelis dalam bahasa melajoe 
f. k “" * ,etla ,em P a ' mentjitaknja ja.toe jang satoe dalam 

liütROEF Arab diljitaknja di Singapore tahoen 1919 dan jang 
satoe • lagi dalam boeroef Latijn ditjitaknja di Amsterdam ta- 
lioen 1926. 


AJAT-AJAT JANG HILANG DALAM li\'Djll. JANG TER70E- 
LIS DALAM HOEROEF ARAB JANG TERSEBOET DIATAS 


3. 


4. 


5. 


iMatbioes XVIII : 11 jang boenjinja : Karena anak manoesia 
datang ma oe selamatkan orang jang terhilang 
Markoes VII : 16 jang boenjinja: stapa jang ada koeping 
boea' dengar, biar dia dengar. 

Markoes IX : 44 dan 46 jang boenjinja: ditempat oebunju 
tida mati dan apmja tida diboenoeh; ajat jang satoe lagi 
begitoe poela boenjinja. 

Markoes XI : 26 jang boenjinja: Tetapi kalau kamoe tida 
kasih ampoen, Bapamoe jarig ada di Sjorga nanii tida akan 
incngampoeni salabmoe. 

Markoes XV : 28 jang boenjinja: Maka itoe kitab digenapi 




6 . 


7. 


8 . 


2 . 


3. 


haka jm ' a ' D ' a S ° edah dibilan « bersamo-sama orang doer- 

sawah ; sa toe nLti "h hausse rta na ' Ui ada di 

Lukas XXIII: 17 j a „g boe„j ln j’ a ‘ V ?"* d,,,n ^ a ' kan - 

kepnda doe hari besar natoel I, ? “ ' ra bo,eh ‘'da 

kepadanja ' ' ne,e P“^n„ aaloe oro„« 

malaikat toerol d'al a,»° do é''!^^“ r " “ • tMn P°"’ a satoe 

ajernja; maka barangsvina ian lmp,,n K ser,a mengobahkan 
sesoedahnja doe 

kena sakd apalah. C J ek » ma ski 

9 . Perboewatan segala Rasoel XV • 34 j ail „ 1 •• . 

m ‘<“ sii « »•*. d lw i boe,, "" )a ' Ak - 

Patsal VII. 

PE.SEUS.HAN «NG TERDA.AT ANMRA KEDOEA BIJBEL 
JANG TERSEBOET. 

'■ rt k “ 

7unuiz "t ; lioeKa ianB 

bersetoedjoe. a ' naka ketiganja doe 

sorga, jadoe-Étapa cla K rL 7 am" t L t Roh J s^ fji ,>CrSa f ^ la,n 
doe satoe adanja. - °elji. maka ketiga 

Mathioes XXVli • 35 ■ 

feann ja akan dia lnal(n . /“"? satoe: SeLeluli disalib. 

memboeang oendi, ,„ oe doedólk",h »«•««. 

noenggoe disana. ‘ ran fT-orang it oe me- 

iïiïZZrïZ ZZ ‘T“ " ia “« — 

-.-p- 2 dad„r;^: je** **. 

D,a „rang soedah .„ambagi-bagi .i, '" ,lOT " abi - 

.-. 
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Pembalja jang ferhornial! 

Apalah jang ferseboef diafan ■ • 

* <'i«oe.i S a 'dT,r n ; s b m , endapaf *71» 

i s~SHF?-séil 

I r, *b dan laennja? 301 baba sa Oerdoe, p arsj 

! didalanf"bahasa ^Arali*’ S * dj ' kan d 'S'ni saloe Bijbel j 

I ' 831 ' 6 ,a "“ di,jilal * Lo„d e „' P aLTah„t* 

^* Dalam || Sainuel 1^-7 ^ 

<w..« M„ s „ „, elaj(le <0 lah() ”^ a '"'«-lis a„, m , , ahoe „ sedan ^ 

Oalani Bijbel nielaioe -.H., , ‘ 

Bijba. l, ahasa Ara . , . . "** P " Si 

Al1 ' S,aloei " I' Dawoed.l’S; arbala s »™lin 

Tt : .. R0bb ' 1 ' a «« ^ZJZ'^ 

2 a :r a w' l :' a ' a,n n »v 

‘ eda,, £ Pada Bijbel bahasa a , ' a rad J a oenfoek Is 

n, “ «>"< j.l/ada „Sj" A ' ab «df.„ ja ^ £ 

- - 

baal fc e VIII "1“ <•« diarilali W(a pin<|ah 
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Fatsal VIII 

Sesoedahnja kita mengatahoei baliwa Toehan itoe satoe, oleh 
karena mana perkataannja moesti satoe (Ijoega, dan hoekoem- 
hoekoenmiapoen satoe, maka baharoelah kita akan mempertiajai 
akan tiap-tiap boekoe jang dikatakan dan Allah .toe, dj.kalau 
didalamnja tiada ada persilisihan itikad jang satoe dengan la- 

eiinja. , . 

Sebaliknja dj.ka kita mendapat soeatoe k.tab jang disehoetkan 

dari Allah sedang didalamnja terdapat i'tikad dan hoekoem jang 
berlawao-lawanan, nistjaja akal dan likiran tida aknn menerima 
akan pengakoeannja itoe. 

Sekarang saja mempersiUhknn peinhatja jang terhovmat akan 
bersama sama menjelidiki isinja Bijbel bijbel itoe agar kita b.sa 
menjaksikan akan kebenaran da'wanja itoe jaitoe datang dan 
Allah Taala. 

Sebagai permoelaan saja oeraikan sebahagian dar» i*t»kaci jang 
berselisihan itoe: 

1. Dalam Keloewaran 33 : 20 dikatakan kita orang tida bisa 
milihat Allah tetapi dalam Kedjadian 32 : 30 dikatakan balnva 
Jakob melihat Allah dengan bermoeka-moeka. 

2. Dalam Korin'hi 1 fasal 12,3 dikatakan: Sebab itoe akoe 
memberi tahoe kepadamoe, balnva seorangpoen jang berkata 
dalam Roh Allah tida mengataksn Isa ierla nat clan t.da sco 
rangpoen boleh mengatakan balnva Isa itoe Toeban, mela.nkan 
dalam Rohoel Koedoes. Tetapi ada lagi keterangan dalam Galati 
3 : -13 jaitoe-. „maka Almasih soedah meneboeskan kita clari 
pada la'nat Tauret itoe dalam hal ia menanggoeng la’nat karena 
kita, karena soedah tersoerat balnva terla'natlah tiap-tiap orang 
jang tergantoeng pada kajoe. 

3. Dalam Mathioes 5 : 18 ada tertoelis begin.: Karena se- 
benarnja akoe berkata kepada kamoc, sel.ingga langit dan boemi 
lenjap tiadalah sekali-kali akan berkoerangan satoe na.jtah atau 
satoe titik dan pada Tauret sehinggH sekalianja digenapi udanja. 
Tetapi dalam Ibrani 7 = 18 dikatakan begini: Adapoen hoekoem 
jang dahoeloe itoe (Tauret) d.tolakkan dari sebab iemah dan tida 
bergoena. Karena saloepoen tiada disempoernakan oleh Tauret. 

4 . Dalam Galati II : 16 ada keterangan jang maksoednja: Kita 
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orang ijoekoep dengan pertjaja walaupoen tida dengan amalnja. 

Tetapi dalam Jakoboes 2: 20 begini: hiqad jang tida disertai, 

dengan amal, tida acia goensnja. 

Dan lagi kalau kita melihat kepertjajaan orang Christen terha- 
dap kepada Jesoespoen lain-lain adarija; soeatoe tempat menga* 
takan Jesoes itoe Allah dan di lain tempat diseboet anak Adam 
padahal Chalicj dan machloeq itoe tida bisa bersatoe. 

Lagi ada s 'doe i‘tiqad dalam Mathioes 5 17 : Kita divvadjibkan 
memegang hoekocm Tauret tetapi dalam Oalati 3= 13 Tauret itoe 
satoe la*nat bagai manoesia. 

Dari ajat ajat jang terseboet itoe njatalah kepada kita bahwa 
keaciaanja itoe berlawan-lawanan, oleh karena mana akaI tida bi- 
sa menerima bahwa itoe kitab dari Allah. 

Apa lagi kepertjajaan dalam agama Christen jang lebih gandjil 
dan aneh sekali pidasoeatoe tempat dikatakan bahwa Allah itoe 
tida bisa memberi maal, oleh sebab itoe dia mengirimkan anak- 
nja soepaja meneboes dosa kita, sedangkan clilaiii tempat ada 
lagi keterangah bahwa kal;ui kita memberi maal kepada manoe- 
sm (orang) nisijaja Allah memberi maal djoega bagai dosa kamoe. 

Meaimhang hal keadaannja jang saja oeraikan di atas itoe, 
timboellah pertanjaan kepada kita apakah didalam hoekoem- 
hoejkoem jang cliakoei dari Allah itoe tida tertjampoer tangan 
dan likiran orang? 

Fatsai IX. 

Ajat-ajat jang mcnjalahi akal dan larich . Dalam Bijbel ba¬ 
njak perhataan jang mcnjalahi akal dan tarich. 

I. Dalam Kitab Kedjadian 2 : 17 dikatakan bahwa tiap-tiap 
orang jang malcan boeah pohon itoe akan mati pada hari itoe 
djoega; Adam soedah makan itoe boeah, akan tetapi tida mati 
pada itoe hari, malah hidoep teroes sampai oesiauja 930 tahoen 
(kedjadian 3 *• 6, 5 : 5). 

2 Dalam Bijbel Tawarich ke 2 latsal 21 ajat 4 20; Joran itoe 
telah iiaik tahta keradjaan didalam oemoer 32 tahoen dan lamanja 
rnendjadi radja sampai meninggal doenia ada 8 tahoen, laloe 
keradjaan itoe diganti oleh anaknja bernama Ahazia dan pada 
wiktoe itoe beroesia 42 tahoen. (Tawarich 2 latsal 22: 1/2) 
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Tjoba saudara perhatikan im keterangan, Aha». 
oemoer 42 tahoe,, sedang bapanja waktoe itoe erot 

h0 Apakah bisa kedjadian- seorang anak lebih toea dari pada ba- 

P 3^ Menoeroet Perboewatan ke 7 : 15-16; majatnja Jacoebitoe 
dibawa dari Mesir ke Negri Sicbcm dan clikoeboer d.sana se- 
dang menoeroet kedjadian 50: 13 dikoeboernja dl bendang Mach 

P ti djoega adalah soeatoe kedjadian jang kit. «da bisa pil» 

manakah tang kita haroes benarkan? . . . 

4 . Lagi dalam Mathioes 2 = 23, ada perkataan jang 
niinia • Dan datang tinggal di negert jang bernama Na/.aretl 
soepajadjadi jang dikatakan itoe Nabi jang Toehan nanti na,na 

Nazarani“. .. . . ^ 

Ini soerat tida betoel sebab menoeroet BijbelI satoe Nab.p 
tida ada jang berkata bahwa Jesoes itoe akan bnggal 
reth dan akan di kasi nama Nazaram. bole 

Ini nerkataan banja bikin-btkinan sadja. 
toeanloean toendjoekkan dalam Biibel ni.n.kah perkataan ja. 

Se r li U 8 i'd.‘am n M.th 1 o«s 77. '7 ada keterangan begini. P« 
waktoe itoe djoega djadi jang snedalr dikatakan Na 01 |irem 
katanja. Mak» diaorang ambil itoe liga poeloeb oewang per. 
harga'nja di». jang soedah dini.ai anak lsr.il, jang dunt», d. 

di 1n“ r djóega lid. betoel, sebab tida ada data,,, kitab Nabi jet 
mia perkataan tang dentikian itoe, artinja Nabi 1».»"^ 
per,ral, berkata begitoe-boleb toean P«'ksa dal.n boek 
Jeremia. dan kalati ada djoega hanja dalam Kita 
tetapi itoe djoega lain lagi maksoednja. 

6 Ada lagi perkataan dalam l.oekns 2 • 1 ~ 4 - 
t Maka djadi pada itoe bari kloear prmlah dar, Ka, 

Agoestoes soipaja segala orang isi doen, a d.toehs nama-nanun 
2 Ini penjoeratan jang pertama djadi kapan Koeren,oes 

P t 0 Maka°segala *oirang pergi soepaja ditoeüs nantanja, .nasi 
masing dinegerinja sendiri. 
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4 . Maka Joesoep djoega berdjalan dari Galelia, dari Negert 
Nazareth, pergi ke Joedea, di negerinja Nabi Dawoed, jang ber- 
nama Bethleliern (Karena dia dari bangsa dan ketoeroenan 
Daoed). 

Apa jang terseboet dalam ajat ini poen, tida benar karena ti- 
da tjotjok dengan tarich. Pertama tida ada dalam tarieh Room, 
bahwa Kaisar Agoestoes pernah menjoeroeh orang-orang 
seloeroeh doenia oentoek menoeliskan nama — namanja. 

Kedoea, beloel pada satoe waktoe pernah ada perintahan 
oentoek menoeliskan namn*namn dari orang-orung, tjoemnn 
waktoe Koerei.ioes sadja dan hanja oentoek Jahoediah, Sjama- 
riah, sedang Galelia tidak masoek disitoe. 

Ketiga. Itoe itoengan dari nama-nama orang-orang terdjadinja 
itoe sesoedah sepoeloeh tahoen matinja Herodes, sedang me- 
noeroet Loekas katanja diwaktoe Herodes masih hidoep. 

Keempat. Djoega ada salah. bahwa liakim Koerenioes 
itoe soedah ada diwaktoe Nabi Isa dilahirkan, padahal itoe wak¬ 
toe hakimnja itoe orang lain. 

VIL Radja-radja I fatsal 7:15 ada tjerita begini: Maka di- 
oempamakannja 2 batang tiang tembaga, 18 hasta tinggi seba- 
tang tiang dan soeloer batang jang 12 hasta pandjangnja, ada- 
fah membelit kedoea batang itoe, sedang dalam II Iawarich 
3 : 15 boenjinja itoe tjerita begini: Dan diperboewatnja akan 
roetnah itoe 2 batang tijang pandjangnja 35 hasta dan karangan 
jang diatas tjoepoe tijang itoelah lima hasta. 

Ini toch moestahil bisa benar doea*doeanja, inelainkan misti 
ada satoe jang salah. Ajat ajat dari kedoea kitab itoe tida bisa 
benar kedoeanja. 

VIII. Menoeroet Markoes 1 : 9 — 13 dikatakan bahwa Jesoes 
itoe sesoedah dipermandikan di kali Jorden, itoe hari djoega 
tcroes pergi ke hoetan dan tinggal disana 40 hari lamanja akan 
h lapi kaloe kita batja Johannes 2:1 — 3 lain lagi keterangannja, 
ja‘ni bahwa Jesoes itoe sesoedah dipermandikunnja tida pergi 
kt mana* mana lagi, inelainkan pada hari kttiganja telah dioen- 
dang kepada perdjamoean pengantin di negeri Kana tanati 
Galelia. 

Beginilah boenjinja : 

9 . Maka djadi pada hari itoe djoega Jesoes datang dari Na- 
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zareth di Galelia, lantas Toehan dipermandikan oleh johann« 

da ïr Maka°»eben(ar djoega kapan Toehan keLew.r dari aer 
dilihatnja langit terboeka dan itoe Roh seperb boeroeng 

toeroen *ama Toehan. . 

11. Maka datang satoe soewara dan lang.t, boenjmja, 
Angkaulah anakkoe jang kekasih, jang akoe senangi. 

12. Maka Toehan sebentar djoega dibawa dan Roh kedalam 

H °i3 Bn Maka Toehan tinggal dihoetan sana 40 hari lamanja, 
ditjohai iblis, dan Toehan ada hersama b.natang koeloes, ma 

malaikat ada melajani Toehan: . . . 

Dan keterangan menoeroet Johannes 2 \ 1-3 egmi oenjinj : 
I Maka pada hari jang ketiga ada perdjamoean c i negen 
Kana tanah Galelia, maka .boe Jesoes ada disitoe. 

2. Maka Jesoes dengan moeridnja djoega d.pangg.l sama 

itoe perdjamoean penganten. 

3 . Maka kapan ajer anggoer koerang kata .boenja sama Je¬ 
soes: Dia orang kekoerangan ajer anggoer. 


Saudara-saudara jang te.hormat! Tjobalah saudara-saudara 
perhatikan bagaimana djaoehnja ini perselisihan, manakah jang 
kita haroes pe C an e apa jan c dika.akan .leb Uekas nlau oleh 
Johannes? Sebi.b dari ini keterangan jang terlaloe -berlainannja 

itoe tentoe salahsoeatoe ada jang salah. 

IX- Lebih aneh lagi seperti jang terseboet dajam Joesak 
10 . 13 bahwa matahari dan boelan bisa berhenti, padahal mi 
moestahil pada akal dan moestahil akan terdjadi, sebab bagai- 
manakah keadaannja Doenia kalau matahari berhenti dar. perdja- 

X. Dalam kedjadian 5 6 ada dikatakan halma Toehan Allal 

menjesal, padahal ini keadaan moestahil bisa terdjadi pada Toe 
han jang bersifat Alimoelgaih. 


Fatsa! X. 

TENTANG ACHLAQ NABI-NABI JANG MOESTAHIL BISA KEDJAOIAN. 


Sckarang baiklah saudara-saudara lihat perselisihan i'tikad da 
achlaqnja nabi-nabi. 
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Ttntang keadaannja Nabi Noeh. 

1. Daiam Kedjadian 9 < 21 ciikatakan begini: 

Maka diminoem bieb Noeh ajer anggoer itoe, laloe ijapon 
maboek, maka teibaringlah ia dengan telandjang ditengah-tengah 
chaimahnja, 

.Menoeroet ini ajat kita bisa berkata bagaimana djeleknja dan 
boeroeknja kelakoean Nabi Noeh itoe. Dan menoeroet lain ajat 
Nabi Noeh itoe dipoeclji benar seperti menoeroet Kedjadian 6 :9. 

„Maka inilah anak boeah Noeh. Maka Noeh itoe seorang jang 
benar dan toeloes hatinja diantara orang zamannja. Dan Noeh 
itoe bidoep dengan Allah.“ 

Dan menoeroet Loekas dalam fatsal 17 : 26 27 Noeh adalah 
satoe Nabi jang benar, dan karena itoe moestahil pada akal 
bdhwa ada saloe Nabi jang melanggar boekoem dari Allah, sebab 
anggoer itoe satoe minoeman jang baram. 

Dalam II Radja-radjn 13 : 21 ada tertoelis begini : 

Maka sekali peristivva apabila dikceboerkan seorang anoe, 
tiba-tiba terlihaflah mereka itoe akan soeatoe pasoekan, laloe 
ditjampakkannja orang mati itoe kedalam koeboer Elisa, maka 
baharoe orang itoe dimasoekkan kedalamnja dan kena inait 
Elisa .itoe, maka bidoeplab orang itoe poela laloe bangoen 
sendiri.* 

Inilah ada soeatoe bal jang tida masoep dalam akal, sebab 
(ljikalau benar bisa terdjadi begitoe, nistjaja tiada seorangpoen 
jang mati teroes, oleh karena lentoe sekali tiap-tiap orang jang 
mati akan ditjampakkan kepada majit Elia soepaja tiila teroes 
matinja. 

2. Sekarang saja akan perlihatkan perselisihan jang lebib 
tjelaka dan bahaja oentoek kita, jang akalpoen tida bisa terima 
dan jang moestahil bahwa ini kehkoean t)isa terdjadi sama sa- 
toe Nabi : 

11 Samiiel II : 2 — 4 berkata: Maka sekali peristiwa pada wak- 
toe petang bari bangoenlab Dawoed dari atas peradoeannja 
laloe berdjalan pergi datang diatas soetoeb astana baginda tiba- 
tiba terlihatlah baginda dari atas soetoeb itoe akan seorang 
pereinpoean tengah mancW; adapon perempoean itoe ada elok 
parasnja. Maka disoeroehkan Dawoed bertanjakan bal pertm- 
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pocan laloe sernbah oranglah, bahwasanja inüah Balsjeba, anak 
Elijam, bini Oerija orang Heti itoe. 

Maka disoeroehkan Dawoed akan orang pergi mendjempoet 
dia, setelah ia soedah niasoep' menghadap baginda maka ber- 
setoeboehlah baginda deng-an dia (Adapon perempoean itoe ba. 
haroe ija menjoetjikan dirinja pada kain tjemarnja). 

Apakah kita haroes partjaja djoega bahwa kelakoean jang 
seboeroek itoe bisa kedjadian kepada seorang Nabi ? Ini moes* 
tahil pada akal, dan kalau saudara-saiidara maoe lihat poedjian- 
poedjian terbadap kepada Nabi Dawoed itoe bolehlah saudara 
batja Perboewalan segala Rosocl-rosoel 7 : 46 dan 13 :22, Roem 
4 . 6, Mazmoer 2 : 7 dan 89 : 28 I Radja-radja 15 : 5 jang 
begini boenjinja : 

Maka Nabi Dawoed itoelah jang soedah dapat kasihan dari 
Allah maka dia meminta soepaja dapat kedoedoekan bagai Al¬ 
lah Jacoeb. 

Maka habis lepaskan dia, lantas Toehan membangoenkan 
sama Nabi Dawoed akan’djadi Radjanja; maka Toehan menga- 
koe sama dia, katanja : akoe soedah mendapat Dawoed anak 
Jesse, seorang jang setoedjoe dengan hatikoe, maka dia nanti 
melakoekan segala kehendakkoe. 

Seperti Nabi, Caoed djoega soedah berkata dari slamat orang 
jang dibilang Toehan Allah benar dengan tiada pekerdjaannja. 

Bahwa akoe hendak menjatakan taktiir. Toehan telali berfir- 
man kepadakoe demikian: engkaulah anakkoe pada hari ini 
djoega Akoe memperanakkan dikaul 

Maka akoepon akan mendjadikan dia akan anak soelong; 
jang maha tinggi diatas segala Radja-radja diboemi. 

Sebab Dawoed soedah berboewat barang jang benar kepada 
pemandangan Toelian dan tiada ija menjimpang dari pada se¬ 
gala sesoeatoe jang dipesannja kepaclanja sepandjang oemoer 
hidoepnj.->, melainkan lianja dalam perkara Oeria, orang Heti itoe. 

Melihat kepada banjaknja poedjian-poedjian jang telah dioe 
araikan diatas, njatalah kepada kita, bahwa tentang tjerila per- 
boewatan jang seboeroek itoe hanja bikinan belaka. 

3. Tjeritera tentang perboewatan Nabi Soelainian. Dalam 
Kitab I Radja-radja II : 1-3 ada tjerita jang begini: 

„Sebermoela maka birahilali baginda Radja Soelaiman akai 










beberapa orang perempoean lain bangs»; ketjoeali akan anak 
Firaon, birahilah baginda akan percmpoean Moabi dan Amoni 
dan Edomi dan Zidoni dan Heti. Dari pada segala bangsa jang 
telah dipesan oleh Toehan kepada Isjrail akan halnja demikian 
Ta* bolcli kamoe masoek kepadanja dan ta‘ boleh mcreka itoe 
masoek kepadamoe, soepaja dengan ditjenderoengkannja hari 
kamoe kepada dewa-dewanja maka akan perempoean jang be- 
gitoe birahilah radja Soelaiman. 

Maka adalah pada baginda toedjoeh ratoes orang istri, se* 
moeanja anak radja-radja, dan tiga ratoes goendik, maka segala 
istrinja itoe menjesatkan hati baginda. 

Ini djoega moestahil bahwa seorang Nabi mengadakan per- 
l>oewatan jang amatboeroek itoe, sebab sebaliknja dari pada itoe 
banjak sekali poedjian-poedjian kepadanja, seperti menoeroet 
Mathioes 12 ; 42. Tawarich I fatsal 22 : 10 dan 28 : 6 jang 
boenjinja hegini: 

Itoe radja perempoean dari kidoel nanti bangoen kapan hari 
pahoekoeman bersama«sama ini bangsa, serta menghoekoemkan 
dia, karena dia soedah dateng dari hoedjoêng* boemi maoe de- 
ngar kebidjaksanaan Nabi Soelaiman, maka ia lihat disini ada 
jang lebih besar dari Nabi Soelaiman. 

Maka ialah akan memperboeat seboeah roemah bagai Nama- 
koe dan diapon akan anak bagai koe dan akoe poen akan bapa 
bagainja, dan tachta keradjaaonja atas orang Isjrail akan koe** 
tetapkan sarnpai sclama-lamanja. Maka firmannja kepadakoe: 
Bahwa anakkoe Soelaiman itoe akan memboeat roeniahkoe dan 
segala pagar halamankoe, karena telah koepilih akan dia soepaja 
mendjadi anak bagaikoe dan akoepoen mendjadi bapa bagainja. M 

Dengan keterangan poedjian-poedjian jang tertoelis diatas ini 
njatalah kepada kitu bahwa fiap*tiap nabi itoe soetji dari pada 
kelnkoean*kelakoean jang kedji kedji, oleh karena itoe keterangan* 
keterangan jang tidak baik itoe hanja bikin-bikinan orang sadja. 

4 . Tentang tjeritera Nabi Loet 

Dalam Kitab Kedjadian 19 : 30—32 ada tjeritera begini: 

„Maka Loet itoepoen keloearlah dari negeri Zoar laloe pergi 
diarn pergi digoenoeng serta dengan kedoea anaknja perempoe¬ 
an, karena takoetlah ia doedoek dalam Zoar, maka diamlah ia 
serta kedoea anaknja dalam seboeah goa “ 
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Maka kata anak jarig soelong itoe kepada jang boengsoe. 
Dapa kita soedah toea, dan seorang lakHaki djoega pon tiada 
dalam negeri ini akan doedoek dengin kita seperti adat segala 
doenia. 

Marilah kita beri minoein anggoer kepada bapa kita laloe kita 
berseketidoeran dengan dia, soepaja dapat kita nienielibarakan 
anak boeah dari pada bapa kita * 

Ini tjeritera lebih-lebih moestahil pada akal, seorang Nabi 
sampai mengerdjakan perboewatan jang sebegitoe djeleknja, 
sebingga seperti kelakoean binatang sahadja. 

Padalial pada tempat jarig lain banjak poedjian-poedjian ke- 
padanja jang menoendjoekkan bahwa beliau itoe soetji dari pada 
kelakoean jang keclji- keclji Seperti Petroes telah berkata dalam 
11 Petroes 2 : 7: „Dan lagi Toehan melepaskan Loet itoe orang 
benar jang soedah tjape dari melihat kelakoean djahat itoe orang 
nadjis. u 

Sedang menoeroet Kedjadian 19 : 21 „Allahpoen telah ber- 
tjakap sama beliau' dan meloeloeskan atau mengaboelkan per- 
nuntaannja “ 

Apa kiranja Allah ini akan maoe bitjara atau mengaboelkan 
permintaannja orang jang berboeat kedjahatan? 

Djawabannja saja serahkan kepada pembatja jang boediman. 

Saudara-saudara jang terhormat! 

Apa jang saja toelis disini hanja sebagai tjonto sadja, soe¬ 
paja kita dapat mengatahoei bagaimana berlawanannja keadaan 
• Bijbel itoe dengan akal dan fikiran jang sehat. 

Dongeng-dongeng jang sematjarn itoe memboekakan kepada 
kita soeatoe pemandangan jang ainat njata, bahwa Bijbel itoe 
hanja tjeritera tjeritera atau dongengan sadja jang didengar dari 
moeloet-moeloet orang dengan ticla diperhatikan dan diselidiki 
lebih dahoeloe, maka dari itoelah isinja selaloe berlawanan satoe 
sama lain. 

Oleh karena demikian maka datanglah Nabi besar Moeham- 
mad s. a. w. chatamannabijjin dengan segala berkatnja jang me* 
njaksikan bahwa semoeanja nabi-nabi itoe ialah orang-orang 
soetji dan benar sedang apa-apa jang ditjeriterakan oleh orang- 
orang bahwa Nabi*nabi itoe bisa berboeat keiljahatan itoe bo- 
hong belaka dan tida boleh dipertjaja. Dan bagaimanakah bisa 










djadinja bahwa Allah s. w. t. bitjara dan memoeliakan orang* 
orang jang melanggar dan doerhaka pada perintahNja sebagai- 
mana Nabi-nabi jarig ditjeriterakan dalam Bijbel itoe? 

Djikalau kita mengingatkan bahwa djangankan mendjalankan 
kesalahan jang dilakoekan dengan badan dan anggauta seloe- 
roehnja, walaupoen hati sekalipoen djika berpaling sekedap niata 
djoega scedah mendjaoehkan diri dari pada Allah, maka orang* 
orang jang mengakoei adanja atau kebenarannja itoe ormig2 
soefji, sebagai Nabi, jang sebenarnja mendjadi mazhar dari pada 
Allah jang bersifat gaib, arlinja jang inendjadi ternpat berkobar- 
nja segala sifat sifat Toehan jang Rahnian, Rahini, Qoeddoes 
d.s b. sa nihil mempertjaja poela bahwa mereka itoe sendirinja 
bisa berlakoe jang tjemar*tjeinar, memberi kejakinan kepada 
kita bahwa itoe orang sendirinja belom tahoe, atau belom per- 
nah berlakoe didalam djalan jang mendeketi kepada Toehan 
jang maha soetji itoe. Maka wadjiblah oentoek sekalian manoesia 
bersoedjoed sjoekoer kepada Toehan sroe sekalian Alarn bahwa 
dia telah mengoetoes Nabi Moehammad s.a w jang menjoetjikan 
segala Nabi nabi jang dahoeloe itoe, -schab djika sekiranja heli au 
tida datanpr nistjaja anggapan manoesia terhadap Nabi-nabi itoe 
misj tetap sehagaimana dongeng-dongeng jang tersehoet dalam 
Bijbel itoe. 


Fatsnl XI. 

TENTANG PELADJARAN-PELADJARAN JANG TIDA BISA 
DIDJALANKAN. 

Banjak sekali, peladjan-peladjaran jang ada didalam Bijbel 
soesah atau tida bisa ditoeroetinja. 

Satoe tjonto dari antara pelacljaran peladjarannja itoe jaitoe 
tentang hoekoemau jang haroes diboenoeh mali. oempamanja : 

I. Dalam Kifab Keloewaran 31 : 15 ada dikatakan begini: 
„Patoetlah orang bekerdja enaiu hari lamanja, tetapi pada hari 
jang ketoedjoeli adalah Sabat perhentiau, soeatoe kesoetjian 
bagai Toehan I Barang siapa jang bekerdja pada haii Snbat 
hendaklah diboenoeh mati hoekoemannja.* 4 

Tjoba saudara-saudara Iihat pcladjaran jang demikian, apa 
bisa kita djalankan sekarang daii adakah orang jang berigama 
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mendjalankan ini perintah ? Tida ada boekan! Inilali satoe 
ianda bahwa peladjaran itoe tida birfa berlakoe Ingi. 

2 . Datam Oelangan 22 : 18-21, ada keterangan begini: 

„Maka djikalau pada barang seorang ada aiiak laki-laki jang 
nakal dan doerhaka jang tiada maoe deiigar akan kata bapanja 
atau kata ihoenja, maka telali disiksakanuja akan dia tiada 
djoega maoe dengar. Maka hendaklah ditangkap iboe bapanja 
akan dia, dibawanja akan dia keloewar mengbadap segala toe- 
wa-toewa negeri dan kepintoe gerbang teinpat itoe. 

Maka hendaklah rnereka itoe berkata kapuda loewa-toewa 
negerinja demikian: Bahwa anak kami nakal dan doerhaka, 
tiada maoe dengar akan kata kami, maka ijalah pendemap dan 
penambah. 

Pada masa itoe hendaklah segala orang isi negerinja meloetari 
dia dengan batoe sampai matilah ia, demikian hendaklah ka- 
moe memboeang jang djahat itoe dari tengahmoe soepaja ke- 
dengeianlah ija itoe kepada segala orang Isjrail dan ketakoe- 
tanlah rnereka itoe". 

Inilali soeatoe hoekoem jang orang tida bisa djalankan, dan 
boleh djadi dari sedjak djaman poerbakala soedah tida pernah 
ditoeroetkannja, sebab baik didalam hikajat kaum Jahoedi maoe- 
poen kaum Christen seialoe ada, malah banjak sadja anak anak 
jang doerhaka itoe dan liidoep sampai toea, satoe kenjataau 
bahwa hoekoeman seroepa ini dari sedjak poerbakala tida bisa 
didjalankan. 

3. Dalam Oelangan 13:6—9 ada keteiangan begini: 

„Maka djikalau kiranja soedaramoe, jang seiboe dengan dikau, 
atau anakmoe laki-laki atau anakmoe perempoean, atau bini- 
moe jang diribaanmoc, atau sahabatmoe jang kekasih hatimoe 
itoe memboedjoek akan kamoe semboeni-semboeni, katanja: 
Mari kita pergi berboeat bakti kepada dewa-dewa, jang tiada 
dikenal olehmoe atau oleh nenekmojangmoe poen tida. 

Dari pada segala dewa-dewa jang doedoek keliling kamoe, 
baik- hampir, baik djaoch, dari pada hoedjoeng boemi kepada 
hoedjoeng jang lain. 

Djanganlah kamoe meuoeroet kehendaknja dan djangan de¬ 
ngar akan katanja behkan, djangan hatimoe kasihan akan dia 
dan djangan sajang akan dia, dan djangan melindoengkan dia. 
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„Melainkan hendaklah kamoe memboenoeh akan dia dan 
pertama-tama Janpanmoe aendirl melawan nkan dia hemlnklah 
memboenoeh dia dan kemoedian tangan segenap bangs* itoe.‘ 
Tjoba ini_ djoega saudarn-saudara perhalikaD. .Memboenoeh 
«•rang jang mengadjak ma noesia menjembah dewa.dewa. - Apa 
bisakah kitn mendjalanknn ini peladjaran pada masa sekarang? 
Tentoe tida hoekan? 

4. Üalam Kitab Imamat 24:16 a<la lagi peladjaran begini: 
„Maka barangsiapa jang menghoedjal naina floewa, ta'ksm dja- 
ngan orang itoe midi diboenneh, hendaklah segennp siilang 
me I cm pari dia dengan baloe, baik ija orang dagang ia anak 
boemi, djikalau dihoedjalnja naina itoe, ta'kan djangan orang 
itoe mati diboenoeb. 1 * 

Ini djoega sandara-sandara tahoe sendiri baliwa sekarang tida 
koerang-koerang orang jang hoedjat kepada Toehan Allah, akan 
«etapi didjalankan peladjaran ini oleh kaoem Christen? Kenapa 
tidak didjalankan ini hoekoem? 

J», tentoe sekali, oleh karena ini hoekoem tida bisa didjnlan- 
kan pada masa sekarang. 

5. üalam Imamat 2u:27, ada lagi peladjaran jang tida bisa 
dipake dan tida didjalankan oleh kaom Bijbelnja seperti = 

„Maka barangsiapa diaotnra kamoe I nik orang laki Inkt alau 
porem poean jang incndjadi petetiocng at;." meiiorah hikmat 
iblis, ta'kan djangan ija itoe mati dihoenoeh, hendaklah orang 
melempari dia dengan liatoe, maka duiahrja tertanggoenglah 
atasnja.** 

Apa ini hoekoem didjalankan oleh kaom Christen? 

Sekarang saja akan oeraikan peladjaran-peladjaran jang kaloe 
ki,a P e K aM tf« nis tja ja tida nkan dapat Dnenia, artinja kita tida 
akan bisa hidoep schab tida poenja apa apa, seperti : 

Oalam Matlueoes 1 : 21 Jesoes berkata: ..Kalau angkau maoe 

djadi semporoa, pergilah djoeal barang barangmoe, maka nanti 
angkan ada satoc Maria didalam soerga. lanias datang kemari 
ikoet sania akoe/ 

Ada lagi jang lebih moestahil dan gandjil orang moest, pe- 
gang dan tidak ada sampai sekarang kaom Christen jang soedah 
mengikoet peladjaran ini: 

I. Dalarn Matl.ioes 5:29 dikatakan: .Dan itoe, kalau matamoe 
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jang kanan memboedjoek sama kamoe, tjaboetlah dan boeanglah 
dia, karena baik sama kamoe kalau hiiang satoe dari segala 
anggautamoe dan djangan -antero badanmoe diboewang 
dalam naraka. 11 

Peladjaran jang seroepa itoe, baik dianggap sebagai letterlijk 
maoepoen figuurlijk moestahillah orang bisa ikoet, alcan itoe 
peladjaran. 

2 . Jang lebih haibat lagi dalam Mathioes 18 : 8-9 Jesoes berkata : 

„Dari itoe kalau tanganmoe atau kakimoe djadi sandoengan 
padamoe, potonglali dan boeanglah dia. 

Lebih baik kamoe masoek dalam kehidoepan dengan pilitjang 
atau terpotong, dari diboeang dalam api jang kekal dengan 
doea tangan atau dengan doea kaki.* 

„Maka kaloe matamoe djadi sandoengan padamoe tjaboetlah 
dan boewanglah dia Lebih baik kamoe masoek dalam kehidoe¬ 
pan dengan sebelah mata sadia, dari diboewang dalam api 
naraka dengan kedoewa belah matamoe. u 

3 . Peladjaran jang sama sekali menjalahi tabiatnja manoesia 
jang moestahil ada jang bisa pegang, seperti dalam Mathioes 
5: 39Jesoes berkata : „Tetapi akoe berkata sama kamoe: djangan 
kamoe melawan sama orang djahat, tetapi orang jang larnpar 
pipimoe itoe, baik kasih pipimoe sebelah (ljoega. w 

Tjoba saudara fikirlah, apa ada orang jang bisa pegang ini 
hoekoem ? 

4. Kata Jesoes dalam Mathioes 10:9: „Djangan membawa 
inas, atau perak, atau tembaga dalam ikat pinggangmoe*. 

Ini djoega satoe peladjaran jang tida bisa dapat dipegang 
oleh kita, sebab kalau begitoe kita tida bisa bepergian atau 
plesir ke tempat jang djaodi-djaoeh. 

Saksi jang njata soesahnja ini peladjaran kita lihat bahwa 
oematnja sendiri jang merneloek ini agama tida bisa menoeroet- 
nja. 

Sekarang saja akan oeraikan bagaimana pendirian agama 
Christen terhadap Wasiat jang Lama (Taurat) itoe. 

Kalau kita periksa Indjil itoe dengan teiiii maka kita akan 
dapat mejakinkan bahwa Jesoes itoe sekali*kali tida maoe 
mengbapoeskan atau merobab peladjaran Nabi Moesa atau wasiat 
Lama itoe, seperti: 
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I Dalam Mathioes 5:17 Jesoes berkata begini: „Djangan 
kamoe kira akoe datang akan merombak Taurat a(au Nabi-nahn 

akoe titla datang akan merombak melainkan maoe menggenaui 
dia. w * K 

Disim kita dapat tahoe, bahwa Saiiat Nabi Moesa itoe tetap 
masih berlakoe afau orang jang pertjaja sarna Jesoes itoe barnes 
ikoet peladjarannja Nabi Moesa. 

2 . Waktoe Jesoes datang d» Oalelia oentoek minta diperman- 
! dikan di kali Jorden kepada (oleh) Juhannes, itoe waktoe Johan- 

nes berkata bahwa dia sebenarnja tida patoet oentoek mempers 
mandikan Jesoes melainkan dialali jang patoet dipermandikan 
oleli Jesoes, karena dia merasa bahwa Jesoes itoe lebili tinggi 
pangkatnja dari padanja, akan tetapi bagaimaiia djawab Je.-mes 
kepada Johannes? Jesoes menjaoet dalam Mathioes 3: 12:,.Te¬ 
tapi Jesoes menjahoet dan berkata sama dia: Biarkan, ka’rena 
sebagaimoe patoet kila menggeriapi stgula kebenaran, lantas dia 
benarkan sama Jesoes", 

3. Waktoe Jesoes ditjari oleh orang orang Jahoedi jang meii- 
tjari kepadanja oentoek inenganiajania, kemoedian sctelab kete- 
moe Jesoes itoe oleh mereka, lantas Jesoes itoe berkata kepada¬ 
nja:- „Boekan Nabi Moesa soedah kasili Tacrnt kepadamoe? 
Maka dart kamoe tiada satoe jang toeroet itoe Taurat, kenapa 
kamoe tjari djalan maoe mentboenoeb sama akoe? (Johannes). 

öari ini perkataan, njataluh sama kita, bahwa Jesoes itoe me- 
ngikoet peladjaran Nabi Moesa 

, Akan tetapi aneli sekali, sebab kaluu orang periksa isinja 
wasiat baroe itoe, dia akan mendapatkan banjak hoekoem-hoe- 
koem jang sama sekali berlawanan dengan peladjaran peladja¬ 
ran dar. Nabi Moesa (Wasiat Lama) sedangkan hoekoem 
hoekoem baroe itoe sebenarnja boekan dapat dari Al Masihnja 
sendin, melainkan dari moerid-moerid sahadja, oempamanj?; 
m I cn,tin 8 Babi, tc-rang-tt-rang menoeroel hoekoem 

Nab. Moesa .toe „haram" oentoek dimakan, artinja tidak boleh 
dl ma kan. 

Didam Kitab Imamat 11:7 dan Oeiangan N : 8 Toehan ber- 
ala: „Dan lagi BABI, karena soenggodipoc n kakinja terbelah 
doea tetapi tiadalah ia memamab b.jak, maka haramlah ia 
epadamoe, djanganlah kamoe memakat. dagingnja dan djangan 
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mendjamah bangkainja.* 

2 . Tentang disoenat (chalan) Menoeroet peladjaran Nal>i 
Moesa, bahwa disoenat itoe soedah inendjadi keliaroesan jang 
tiada boleh dilirggalkan, dan bila orang menmggalkan mi hoe- 
koem, inaka beraiti baliwa dia soedali meugoebah perdjandjian 
dan hoekoemónnja, dari itoe dia akan dikoepas dari bangsanja, 
artinja dari pada bangsanja itoe tida akan dibangkilkai» iaui 
Nabi. 

Dalam Kitab Kedjadian 17=13-14 Toehan telah berfirman: 
„Baik orang laki-laki jang djadi dalam roemahmoe, baik jang 
dibeli dengan ocwang, tadapat tiada disoenatkan djoega, soepa- 
ja perdjaudjiankoe dalam toeboehmoe itoe inendjadi satne 
perdjandjian jang kekal adanja. Adapoen segala orang laki jang 
berkoeloep dan dari koeloepnja tiada disoenatkan ija itoe akan 
ditoempas dari pada bangsanja, karena telah diobahkannja per- 
djandjiankoe.“ 

Akan tetapi apa kata Sint Panel kcpada orang Galati ? 

Dia bilang, lip.hwa kaloe kita disoenat nistjaja Kristoes tida 
adó goenanja lagi bagai kita (Galati 5:2), sedang Johannes dan 
Jesoes itoe masing- masing pada disoenat, hal mana menoen. 
djoekkan kepada kita bahwa hoekoem Soenat itoe tida boleli 
ditinggalkan. 

I jobalah soedara fikir, apa Paul ini tida berarti* merombak 
Taurat atau menjalahkan perkalaan Jesoes dalam Mathioes 5:17 
jang lerseboet diatas itoe? Bolehluh saudara djawah sendiri. 

Saudara kaom Masehi, Baiklali toean perhatiknn bagaimaiia 
djaoehnja perselisihan-perselisihan antara Taurat dan ludjil 
itoe sedang sebenar benarnja sedikitpoen tida ada dalam mak- 
soednja dari pada Jesoes oentoek mengobah ngobahi peladjaran 
peladjaran Nabi Moesa itoe apalagi merombak. 

Saja ainbil tjonto disioi lianja ringkasnja sahadja, sebeiiarnja 
tnasih banjak lagi hoekoem hoekoem jarig hersclisihan dengao 
Taurat itoe. 


I 
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Fatsal XII. 

KETERANGAN BAHWA BIJBEL ITOE BOEKAN OENTOEK SELOEROEH 

OOENIA, MEIAINKAN HANJA OENTOEK ORANG 
BANI ISRAll SAHADJA. 

1 . Al-Masih seiicliri mengakoe, hahwa beliaii datang hanja 
oentoek orung Bani Israil sahadja. Sebagaimana terseboet da¬ 
lam Mathioes 15:21 — '^6 jang begini hoenjinja : 

„Maka Jesoes herangkat dari sana pergi ditanah Tiroes dan 
Sidon. Maka lihal satoe perempoean Kanani datang dari negeri 
sana dan berseroe, katauja: Ja Toekan, anak Dawoed, kasihan- 
kin sama saja. Anak saja perempoean terlaloe kemasoekkan se- 

tan, tetapi Toekan tidak menjaoet sepaiak kata sama dia. Maka 
moeridnja datang meminta sama Toekan, katanja, kiar Toekan 
kasih dia pergi,' karena dia kerseroe dihelakang kiia. 

Tetapi Toekan menjaoet katanja: Akoe tutu Uioctoes melain - 
kan su/nu roem ah Isjrail poenja kamhing /ang Julang. (Mathi- 
oes 15:24.) 

Maka itoe perempoean datang sembah soedjoed sama Toehan> 
katanja: Ja Toekan! Toeloeng sama saja. Tetapi Toekan menja¬ 
oet katanja: Tidak patoet mengambil rotinja anak anak dan 
inelenipai kan dia dimoeka andjing". 

II. Al-Masik sendiri tidak membikin moerid dari bangsa lain. 

III. Dalam Matthieos 10:5 —ó ada keterangan jarig begini : 

Maka Jesoes mengoetoes mi docabelas orang serta berpesan 

sama dia orang, katanja : Djangan pergi clidjalan sama orang 
kapir, dan djangan masoek dalam saluhsatoe negri orang Sama 
ria : Melainkan pergilak kamoe kepada domba-domba jang ki* 
lang dari kaom Isjrai I . 

Betoel ;.da tertoeks dalam Bijbel bakasa Melajoe jang tertoe- 
lis dalam koemei Latijn ada lersekoet perkataan , lebih dahoeloe f< 
akan tetapi ini salak, sebab didalam Bijbel bakasa Ibrauinja, 
bakasa Oerdoe dun Bijbel bakasa Arab dikatakan kanja oentoek 
Bani Israil sahadja dan tidak ada perkataan „lebih dahoelot". 

IV. Dalam perboewatan Segala Rosoel 11:19 ada terseboet 
begini : Maka segala orang jarig tersiar dari sebab itoe aniaja, 
jang datang tempoknja Sletanoes, dia orang bercljalan simpai 
di negri Famki dan Antiokia dengan mengatakan perkataan itoe 




«ama orang Jahoedi sahadja. 

rnoJ^'t m' , 0 ' S ' i,Mi6h ‘«l»* •»»«« Ui»,' Hoe wakloe 
_ : ' niena "J« ■■ Kenapa per'pi sama baonsa lai„ seba- 

ZTI Z " al,,n «*.u Rol, 

dHo“d fa b "Sr an , Sa, " a d *" Süe dara*socda,a ju„ B 

Maka kaw„ Pe, "“f J“ ,ir s ' ,edal "'™,,„ perk.la,,, Allah. 
hnn , ï i ., P S soe(lah sa, "P ai lli Jeruzalam lantas her- 

Kat,, r A T e di ‘ i a "“ « i"o« 

8er,a "..kan 1,7.0 d",a.' n .." °' a "e 

F/'TS.AL XIII. 

PEKERDJAAN MISSIONARISSEN, OETOESAN OETOESAN 
CnRISTEN MENOEROET BIJBEL 

Saudara-saudara jang terhoripal! 

n,enoeroeÏ i Riibef*k^ a ^ ai ^' al, ' 1 L Pe * ter ^ aan P e * terd i aan Oetoesao 
enoeroet Bijbel kemoedian kila perbandingkan denean nekor 

djaan-pekerdjaan jan B didjalankan „lel, pj,'ïl 7 ,°.'! 
ni a ° e ' san ' oe,oesan zatnan sekarang ada djaoeli sekali perbeclaan- 

-Z, k r, a 

«aC. .otstr l,0 ' k0en ' Te ' ladis; D «"" 

Maka kedoeabelas o,an B Hoe disoeroehkannja olel, Isa dan 

rz * a " ea "“ r- ™£ 
c.77<zn.":r a ; 

'*”« saki,, hidoepkaolah ora„ R ,„ al ’so.tikaolah't' 0e " k *"'“ h 
J g • an djangan kamoe membawa emas alau 












I rv a " u ,emba ga dalam ikat pinggangmoe. atau barang tem- 
pat beka akan pcrdjalanan.noe, maka doea helai badjoepoen 
djangan kasoetpoen djangan, toengkatpoen djangan, karena tiap 

M “ g JHnp ^ ekerdja i,oe P af °e"ah ia mendapat rizkinja. 
Mak,, barang Negr. atau doesoen jang kamoe masoeki perik. 

* d 3 ’ ” e . "I 106 ’ S,apakah ora,, K jang patoet dalamnja itoe laloe 
tmgga lah kamoe disitoe sehingga kamoe keloear dari negeri 
doe. Maka apahila kamoe masoek roemah orang berilah salam 
kepadanja. Maka djikalau patoet isi roemah itoe, biarlah sedjah- 
teramoe datang kepadanja, tetapi djikalau tiada patoet biarlah 
sedjahlerarnoe poelang kepadamoe. Dar. barangsiapa jang tiada 
menerima kamoe atau tiada mendengar perkataanmoe, maka 
apab.la kamoe keloewar dari roemah atau dari negeri. itoe be- 
baskanlah habqek dari pada kakimoe. 

Tjobalal. sekarang timhang oleh saudara, apa sesoeaikah 
pekerdjaan Oetoesap-oeloesan zaman sekarang dengan hoekoem 
ang lertoelis diatas .loer rentoe saudara akan membilang 
bdak sesoeai, karena • kalau itoe orang bepergiau selaloe mere. 
ka membawa (memakai) ernas, badjoepoen dan pergi kepada 
negri-negri orang kafir. p 

FATS AL XIV 

bij latsa! sebenarnja soedah keloear dari maksoed „Haqiqaf 
'Jbel; Akan telapi saja masoekkan djoega disini soepaja pem- 
balja jang terbormat mendapat kenja.aan halnva madjoenja dan 
ersiamja agarua Christen sekarang ini boekan oleh karena 
mengikoet perintab Nabinja, akan tetapi oleh karena mereka 
dengan setaoenja atau ti.da soedah melakoekan hoekoem- 
loekoem jang ada didalam Qoeran. jang memang sesoeai de¬ 
ngan akal dan fik.ran manoesia. Apakah Bijbel itoe bisa djawab 
jang sempoerna kepada jang soeka menjelidikit 

Saudara saudara jang terbormat? 

Kalau kita menjelidiki ajat-ajat Bijbel dengan teliti kemoedian 
' a ,,erha ,kan bagaimana keadaanuja, maka kita dapat menga- 
ahoe. bahwa.smja Bijbel itoe hanjalah penda‘waan2 sahadja 
J 8 aK me,,,ak ' a ' keterangan; Sebenar.benarnja kalau kitab 
ang sesoenggoehrqa datang dari Allah oentoek manoesia, sela' 

Ja ' la mana ada da ‘ wa akan sesoeatoe, mesti ditambah de- 
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n«an kcterangan keterangannja dan didalamnja tjoekoep dengan 
keierangan-keterangan oentoek rngndjawab segala matiam 
per.anjaan . ,.ng bisa dn,boel dar, lilurannja t.ap-tiap manoesia. 

Akan telap, keadaaimja Bijbel iloe (id;,k demikian 

Ba.k'ah disini saja ambil tiga „jat sahadja oentoek tjontoh 
dan kemocdian sa,a akan kritiek dengan seadil-adilnja soepaja 
saiidar.,-sandara bisa meogetnlioei keadaannja Bühel iano „da 
ciimoeka kita sekarang: • 

Dalam Kilab Kedjadian 3:14-16 ada keterangan jang bigini: 

' Maka firma " Toehan Allah kepada Oelar itoe : Stbab telah 
angkau berboeat jang demikian, maka terkoetoeklah angkau dar» 
segala bmatang jang djinak dan dari pada segala hinatang 
lioetan, maka angkau akan inenjoeloer dengan peroetmoe, dan 
angkaupoen akan makar, leboe tanah sepandjang oernoer hi. 
doepmoe. 


2 Maka akoe akan mengadakan perseteroean antaramoe dengan 
perempoean ini dan antara binilimoe dan binihnja, maka ia 
akan meremoekkan kepnlamoe dan angkaupoen akan meina, 
toekkan toemitnja. 

3 Maka firma,, Toehan kepada perempoean itoe: Maka akoe 
akan menambahi sarfgat kesoesahanmoe pada masa angkau 
mengandoehg maka dengan kesoesahanpoen angkau akan ber- 
anak, dnn angkau akan taloek kepada lakimoe dan iapoen akan 
uiemerintahkan dikau. 


AJAT PERTAMA: 


La'nat artinja menoeroet baliasa Ibrani atau bahasa Arab 
soedah djaoeh karena ingkar. 

Sekarang snj., menanja : 

'• Bilamanakah oelar itoe ada hampir kepada Toehan. Apa. 
kah oelar itoe asalnja soedah pern.il, mendjadi binatang jang 
moelia, kemoedian dia mendjadi djaoeh dari padaNja? 

Toendjockkanlah djawahannja menceroet Bijbel jctig mesoek 
kepada akal. 

Knlau saudara.saudara mempoenjai kepertjajaan, hahwa oelar 
itoe menggigitnja manoesia oleh sebab terkoetoek karena ma- 
noesia, apakah binatang-binatang jang lainnja seperti kaladjcg- 


I 

( 
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t d s b. 'Tienggigitnja mauoesia oleii karena dila'nat poela? 

Ka sa lid ara akan berkata bahwa sebabnja dari pada^a n,t 

karena makan lanah, ini djoega litlak bisa, sebab banjak 

g b ' na,ang J a,, « lain »ja jang makan lanah djoega. 

I'ada itoe waktoe, dimaria oelar itoe koeiock ana ada 

\ ?* ar am Pada wak,oc i,oe at “» ‘>anja seekor sfhadja? 

.ilau pada .toe waktoe bunja seekor suluulj,,, boiklah sand.i- 
, ‘“«"«jj^kkrm kelerungann jo me.meroti Bijbel, dan knlnn «da 
ta l' pa | ‘ ,! | ' ' ,0f ' kena P n «elar-oelar jung binnja lerkoetoek 
djoegaPadalial jnng berdosa itoe banjo seekor. 

Apakali ini adil nnmanja ? 

Kalau sa ii do ra akan berkata jarig dapat koeloek lianja seekor 
sahadja, apakali oelar-oelar jang lainnja mempoenjai ketoeroe- 
n«n alan t.dar Kalau ada bagaimanakah bisa membedakannja 
anlara oelar jang terkoetoek dan oelar jang tidak ? 

Kalat. tida ada ketoeroenannja, boiklah sandara tocndjoekkan 
keterangannja inenoeroet Bijbel Kenapa Allah kepada oelar 
J ? ng ,erkoc(o<>l < niemberi ketoeroennn, tetapi kepada oelar jang 
tiadti terkoetoek ticla nicinheri ketoeroeuan ? 


IV Dalam ajat iloe d.katakan baliwo oelar jang terkoetoek 
• toe berd ja la nn ja akan menjoeloer peroelnja, apakali sebeloemnja 
oelar rtoe teikoeloek berdjalannja dengan kaki atau lam „ia.jam? 
Ka la ii betoel oelar itoe asalnja berkaki, kemoedian ole). karena 
terkoetoek olrh Toehan djadi tanggal kakinja, toendjoekkarilali 
metioeroet Bijbel, apakali tiap-tiap oelar masing’ tanggal kaki¬ 
nja.-' Kalau saudara akun berkata hanja seekor sahadja, jang 
tanggal kakinja itoe. dimanakah ketoeroenannja oelar-oelar jang 
laiit jang tida tanggal kakinja? Kalau otlar itoe dari dahoeloe- 
nja tida berkaki, dengan memakai lala/ „Akan“ dalam ajat itoe, 
adalah salali belaka. 

V. Oelar itoe akan makan tanah ; apakah sebelomnja terkoe- 
toek tida makan tanah ? Kalau dia dari asalnja (daboeloenja) 
memong selamanja makan tanah, ini t.da berarti karena berdosa 
dan perkataan memakai lafaz „Akan“ itoe salali poela. 


VI. Apakali oelar jang terkoetoek itoe Iaki2 atau ptrempoean? 
alati saudara 2 berkata Iaki2. kenapa oelar jang perempoean 

mengikoet berdosa djoega, dan sebaliknja djoega kalau nerem- 
poean. . 1 
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AJAT KEDOEWA (2). 

I. Apakah maksrednja dengan perkataan perseteroean ? Ka- 
lau sandaja berknta bahwa iang dimaksoed dengan perkataan 
itoe karena oelar soeka menggigit orang dan orany soeka meiti- 
boenoeh oelar, apakah permoesoehan ini sebelomnja berdosa 
ada al au tichk ? Kalau s uidara akan berkala t:da, toendjoekkan. 
lab menoeroet Bijbel Sedangkau kalau permoesoehan ini me- 
mang ada diri dalioeloenja, ini tida berarti karena dosa. 

2 Kalau oelar itoe mcuggigitnja manoesia disebabkan karena 
dia dapat la'nalnja lantaran manoesia, kenapa dia soeka djoega 
mengK'g't machloek jang lain ? Seperti binatang2 jang lain ? 

AJAT KETIGA (3) 

Oleli karena menoeroet ini ajat percmpoean2 itoe mendapat 
lagi hoekoeman jang l.Vm, jaitoe akan mendapat kesoesalian pa- 
da waktoe beranak, apakah sebelomnja dosa itoe tida dapat 
sakit atau soesah dimana dia beranak ? Kalau saudara akan 
berkala, bahwa sebelomnja itoe dosa poen perampoean2 menda¬ 
pat kesoesahnn ketika beranak, kemoedian ini djoega tida bisa 
diartikan soeatoe boakoeman dari dosa itoe. Sedangkan kalau 
saudara akan berkala bahwa sebelomnja itoe beloem ada pe- 
rempoean, melainkan hanja Hawa perempoean jang pertama, 
ini tida bisa, sebab beberapa orang jang berpcngatahoean me* 
ngakoe bahwa lebih dari bOOü tahoen kebelakang soedah ada 
manoesia lain, cljadi ini bertentangan sckali dengan ilnfoe we¬ 
tenschap. 

Lain dari pada ajat2 ini, banjak lagi ajalS jang kalau kita 
likir dan kita kritiek, tida bisa dapat dpwab dengan sempoerna, 
hanja tjoema da‘wa sadja tida ada keteningan. Tetapi djangan 
sampai kepancljangan, ini tjoema ambil sebagai tjontoh sadja. 

Sebagaiman saja dahoeloe telah beroelang-oelang katakan 
maka disini saja oelangi lagi kejakinan kita bahwa Igama Chris¬ 
ten itoe menoeroet perentahnja Jesus semata-mata hanja oen» 
toek Bani Israd sahacha. 

Oleh karena itoe datanglah pertanjaan, dari manakah Moeba- 
lig-Moebalig Igama Christen mengambil alasan, clan mempoenjai 


l 
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kejakinan bahwa iloe lgama oentoek segala inr.noesia? j 

Marilah saja toendjoelikan, satoo tjonto, hetapakah asalnja 
m ére ka mendapat i toe kejakinan. 

Didalam Roern 9:24/26 Panloes inenoetis bigini : „Maka 
begitoe soedah Dia panggil sama ki(a orang, boekan ciari orang 
Jahoedi saliadja, melainkan dan orang kifir djoega u Sepertj 
firinannju datain hilab Nabi Hcrca : „Akoe* rar.ti panggil sama 
dia orang oematkoe, jang boekan oemmatkoe doeloe, dan keka- 
sihkoe jang bojekkan kekasihkoe doeloe. Alaka nanti djadi b.thoewa 
da lam tempat jang soedah dikatakan sama dia orang ; „Kamoe 
boekan oematkoe, disana dia orang nanti dipanggii anak»anak 
Allah jang hidoep! tf 

Ini ajet oleh Panloes dibikin perkakas oentoek menjatakan, 
bahwa lgama Christen itoe oentoek seloeroeh Alam, hal mana 
herteutangan sekali dengan perentah Almanh jang dengan 
terang menjeboetkan bahwa inoerid-moeridnja itoe djangan 
masoep kepada kampoeng orang-orang kafir, sehagaimana saja 
nanti akan terangkan dibelakang ini. sedang Panloes oentoek 
ineiigoeatkan kek rangannja iloe telah menganmbil ajat dari 
Hosia, jang sebenarnja Iaën lagi maksoednja. 

Soepaja lebih terang. baiklah saja koetip aja12 jang dioelangi 
oleh Panloes dari Kitab Hosea itoe, jang sebenarnja diambil 
dari docu tempat jaitoc dari lasal I ajat 10 dan fasal 2 ajat 22, 
jang oleh Panloes (likoempoelkan stbigai saloe ajat 

Dnlam Hosea ! : 10: „ïetapi keniocdian bilangan ham Israil 
akan seperti dilaoet, jang tida tersoekat atau tepermanai banjak- 
nja f inaka akan djadi pacla tempat dikatakan kepaila merika 
itoe : kamoe ini boekan oematkoe, disanapoen akan dikatakan 
kepadanja: kamoe niiakanak Allah jang hidoep u . 

Dalani Hosea 2 : 22 „Maka akoe akan menaboerkan dia diatas 
boemi bagni Dirikoe, dan Akoe akan mengasihunkau Lo* Roe* 
cliama dan katakoe kepada Lo—Ami : hngkuulah oematkoe! 
dan iapoen akan bersembah : Ja Allahkoe!" ') • 

Sebagai penerangan disini saja seboetkan, bahwa noebueat 
Hosea ini semafa mata dihadapkan kepada Kaom Bani Israil 

Noo> : ■) Lo-Roechana dalam Bijbel bahasa Arab diseboat „la-roh* 

malin 1 ' artinja tida mendadat rahmat, dan „Lo-Ammi",: 
„La Oemmati" artinja „boekan oemmatkoe'*. 
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Keidoea. Perkara apa dia asalnja tida iman komoedian dia 
djadi iman. 

Asalnja dia ada ragoe, bagaimana Al./Vlasih bisa bidoep kom. 
bali sesoedah dia inali disalib, dan bagaimana dia bisa bertomoe 
lagi dengan mereka sesoedah disalib, sebagaimana boenjinja 
keterangan dia dari hal ini jang tertoelis dalain Johannes ;>0 : 25 
seperti berikoet: Alaka kata seg.ila inoerid itoe saina Thomas; 
Kita orang soedah melihat Toehan I Tetapi kata Thomas sariia' 
dia orang; Kalau tida akoe melihat bekas pakoe jang dalaui 
tangaunja, dan boleh nasoek djarikoe dalam bekas pikoeuja 
dan iinsoek tangankoe dalam pinggangnja, inaka tida sekali 
akoe nnsi pertjaja. 

Menoeroet ajat jang diatas, njatalah kepada kila, baliwa Tho¬ 
mas itoe ada moengkir dahoeloe, tentang Jesoes bisa liidoep 
kembalt sesoedah disalibnja dan disitoe Al-Masih berxata s 
Andjoerkanlah djarimoe kemari dan liliatlah sa ma tangankoe 
d.s.b; komoedian pada waktoe itoe dia berkata: Betoel, "baliwa 
Toeban Allah itoe benar dan tl ia pada itoe waktoe hahuroe 
pertjaja baltwa perdjandjian dari hal Jesoes itoe benar dan 
digenapkan. i 

Dan sekurang dia berkata baliwa AI-Alasih itoe hidoep adanja 
dan pada itoe waktoe dia bergirang liati sambil memoedji ke¬ 
pada Allah dengan perkalaau jang terseboet diatas: Ja Toehan 
saja dan Allah saja I 

Inilah sebenarnja maksoed dari perkataan Thomas menoeroet 
Bijbel bahasa Joenani, sedang jang cliaiuljoer-andjoerkan oleh 
orang-orang Christen sekarang lianja menoeroet kemaoeannja 
sendiri sahadja. 


Pembatja jang terliormat! 

Dengan pendek sadja saja berkata disini, baliwa kalau saudara 
maoe mengetaboci keadaan Bijbel menoeroet tarich dan ilmoe* 
nja, liliatlah Bncyclopedia Britaniea Babliotbica satoe kitab jang 
ditoelis oleh crang-orang jang pintar-pintar dan masjhoer dan 
dalam itoe boekoe djoez 2 kolom 2045/20*16 ada dikatakan bali- 
wa daii Bijbel jang ada sekarang itoe sebenarnja soedah banjak 
ajat-ajaf jnng diboewangdan banjak poela tambalian.tambahamija. 

Seperü djoega seorang bernama J. Paurkinsen dari Njgri 
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Balfasl tclali berkata bahwa Bijbel jan K sekarang ada ini-soe. 
<1ab banjak jang salab dan banjak sekal, perselisihannja satoe 
saina lam dan banjak jang lidak sesoesai clengan tarich. 

Seperli ini djoega seorang bcrnama Kioenen telah menoelis 
clrdam satoe revue jang bernama Modern-Revue halaman 12 
bahvv, dalam Bijbel itöe banjak katerangan j„,g sebenarnja 
tulak ada dart asalnja. 

Seperti ini lagi dalam satoe boekoe jang bernama Religion 
, Israël halaman 9 ada tertoelis bahwa banjak sekali peroba- 
nan perobahan dalam Bijbel itoe 

Lagi seorang bernama Ham dalam kitab namanja Introduc- 
tion djoez2 bib I0> Inla nvi 3)1 jang d.tj.tak pada talmen 
1822 ada tertoelis bahwa Bijbel itoe sebenarnja ada doea baha- 
g'an, ja itoe : 

Bagian kesatoe : Grafs (crypha) 

” * doea . Appgrafs (apocrypha) 

Jang kesatoe artinja „meno’elis dengan ilham,“ dan ini ae. 
moea soedah bilang saina sekali ; dan jang kedoea, artinja 

„terdjemahun dari jang kesatoe* dan ini soedah tjampoer tjam- 
poer. J 

Seperti ini lagi dalam boekoe Encyclopedie Britanica djoez 17 
alaman 898, ada tertoelis bahwa Indjil sekatang ini ada banjak 
probahannja. 

Seperti ini djoega seorang Padri bernama A. de Büoe Xlor 
dalam Religion systeem of the World halaman 42 telah menoe- 
' ,€ f)a * , wa dalam Bijbel jang fc *sekara..g ada soedah banjak proba- 
han.probahan dan banjak tambahan-lambaban dan ’banjak 
djoega jang diboeang. 

Seperti ini djoega dalam boekoe Encyclopedie ol Religion ' 
«md Athic, ada tertoelis bahwa dibawah lafaz Bijbel banjak se- 

• i Pefselisihan.perselisihannja, probahan-probalian dan banjak 

Jang ditoekar. 1 

Saudara-saudara jang moelia, 

Saja barap, soepaja saudara-saudara akan perhatikan Kitab 
ang e Ji ini dan priksalah lebih djaoeh soepaja saudara2 
niendapat djoega air Rocbani dan kesenangan selama-lamanja, 
an saja harap djoega soepaja saudara saudara memperban- 
dingkan peladjaran-peladjaran dan perbedaan perbedaannja 
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Bijbel dengan Qoer'an. y 

Dan lagi saja harap soepaja saiulara saudara akan membatja 
tentang poetoesan-poetoesan dari orang orang jang bernama, 
Semler, Dodwijl dan Padri loles cla ri Engeland, dan dari boe- 
koe boekoe jang sekarang dikeloearkan oleh Professor-Prolessor 
Djerman, soepaja saudara saudara akan ineugetahoei seloek- 
beloeknja Bijbel j.mg adj sekarang dimoeka kda ini. 

Achiroel kalam saja berseroe kepada saudara-saudara Kaorn 
Kristen: 

Hai Saudara saudarakoe ! 

Batjalah Kitab*kitab jarig seketjil ini dengan tertip dan ke. 
ichlasan hati, priksa ? ah dalam daUm, pakailah otak dan (ikiran 
saudara saudara dengan tenang, bandingkanlah denga* isi 
kitab* kitab Wasiat lama dan wasiat baroe. Djika snudara-saudara 
waktoe membatja kitab kitab ini memolion kepada Toeban jang 
rnaha Kewasa malia mengetahoei maha mentjintai, soepaja dr 
boekakan hati saudara oentoek menerima pertoendjoek dari 
pada Toelian jang sebenar benarnja insja Allah dengan karoe« 
niaNja, Toehan akan memberikan taufiq kepada saudara saudara 
boeat menerima DJALAN jang henar. 

Sebagai saja telah terangk;ik dulam pendalioeloean kitab ini* 
selandjoetnja saja ada bersedia oentoek menenma perlanjaan- 
pertanjaan dan Toean toean, jang beihoeboengaii dengan isi 
kitab-kitab jang saja Karangkan itoe. # 

Selandjoetnja saja akan sadjikan djoega kepada Toean* toean 
kitab-kitab jang lam jang akan meneraugkati Agama Allah jang 
sebenar benarnja. 

Mernaug zanian sekarang adalah zaman kekaloetan kekatjaiu 
an keriboetan, jang disebabkan ticla lain dan tida boekan 
melainkan oleh karena doenia sekarang ini soedali terlaloe dja* 
oeb dari pada Allah soedah tida meiidapat lagi pertoendjoek 
jang sebenar benarnja dari padaNja 

1 eriak manoesia zaman sekarang jang mengadjak kepada 
doenia boepaja manoesia akan kombali kepada Allah, adalah 
tanda jang senjata njatanja, babwa doenia ini soedah berpaling 
dan djaoeli dari pada Allah. 

Djalan jang akan mengombalikan manoesia kepada ehaliqnja 
hanja uda saloe jaitoe agama jang datang dari pada Allah jari^j 


dipirnpin oleb NubiNja jang misib bersih beloem kena tjeifiar 
dari tangan manoesia. 


Aga ma manakah itoe ? 

Djawab dari pacla pertanjaan ini, dibelakang saja akan beri- 
kan kepada Toean-toean, soepüja Toean2 akan mengetah#einja. 

Penoetoep kata, saja minla kepada sekalian pembatja dari 
kitab-kitab serie jang perlama ini, soepaja socka memberikaii 
maal kepada saja, djika didalamnja ada perkrftaan-perkataaii 
jang tida menjenangkan kepada hali pembatja.pembatja ataii 
ada kechilafan jang terselip didalamnja. 

Sajalah jang terlaloe tjinta kepada saudara-saudara. 


Wassulam . 

RAM MA 7 AU. 








